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ABSTRAK 
 
Aprilia Nurjanah, (15.12.2.1.152), Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Bibliotherapy Untuk Meningkatkan Kepedulian Sosial Penerima Manfaat 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Skripsi: Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Kepedulian sosial merupakan sikap memperlakukan orang lain dengan 
penuh kebaikan dan kedermawanan, peka terhadap perasaan orang lain, siap 
membantu orang yang membutuhkan, tidak pernah berbuat kasar dan tidak 
menyakiti orang lain. Kepedulian sosial juga dapat diartikan sebagai sikap selalu 
ingin membantu orang lain yang membutuhkan dan dilandasi oleh kesadaran. 
Fenomena yang terjadi di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, 
masih adanya Penerima Manfaat yang kurang memiliki kepedulian sosial terhadap 
sesama dan lingkungan sekitarnya. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy untuk meningkatkan kepedulian sosial Penerima Manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dengan penelitian 
Eksperimen dan menggunakan design one-group pretest and posttest design. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019. Penelitian ini menggunakan 
sampel berjumlah 8 orang Penerima Manfaat berdasarkan kriteria. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Uji 
validitas terdiri dari 52 pernyataan, diketahui valid  32 dan tidak valid 20. Dari 32 
butir pernyataan yang valid diketahui validitas terendah 0,176 dan validitas 
tertinggi 0,699 serta reabilitasnya 0,935. Sebelum data dianalisi, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas. Setelah itu data dianalisis menggunakan uji hipotesis 
dengan uji-t/t-test. 
Hasil penelitian ini adalah bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy efektif untuk meningkatkan kepedulian sosial Penerima Manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan skor rata-rata pretest sebesar 89,38 dan postest sebesar 
106,12 dari angket yag disebarkan. Selain itu, dari hasil uji Paired Samples T-test 
diketahui bahwasannya nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000< 0,05 yang 
menunjukkan ada perbedaan antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 
dengan treatment. Dengan demikian maka H0 ditolak sehingga Ha diterima. 
Dengan kata lain, bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy efektif untuk 
meningkatkan kepedulian sosial Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Bibliotherapy, Kepedulian Sosial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk sosial dimana mereka 
tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Artinya, secara alamiah 
manusia memiliki dorongan untuk untuk selalu hidup bersama dengan 
orang lain dan mengadakan interaksi dengan orang lain untuk memenuhi 
kebutuhan dirinya sendiri. Dalam mencapai interaksi sosial tersebut bukan 
hanya secara verbal saja tetapi juga terwujud dalam suatu tindakan.  
Manusia selalu membutuhkan orang lain mulai dari lingkungan 
terdekat yaitu keluarga sampai pada orang yang mungkin belum dikenal 
sama sekali. Tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari memang 
sudah menjadi suatu kewajiban bagi manusia sebagai makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain dalam pemenuhan kebutuhannya.  
Namun seiring dengan berjalannya waktu, kepedulian individu 
terhadap lingkungannya mulai berkurang. Apalagi di era globalisasi 
dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih membuat fenomena 
individualis menjadi sangat berkembang. Ciri khas kebersamaan dan 
tolong-menolong sesama semakin lama semakin menghilang. Kepedulian 
sosial semakin sulit ditanamkan pada diri individu karena semakin 
pesatnya kemajuan teknologi yang berdampak pada lunturnya sikap peduli 
individu terhadap orang lain. Individu menjadi menjaga jarak dengan 
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individu lainnya, interaksi mereka hanya terbatas kepada suatu 
kepentingan semata. Individu sering terlihat asik dengan dunianya sendiri 
dan tidak lagi peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Jika hal ini terus-
menerus terjadi maka  individu akan menjadi seorang individu yang apatis 
terhadap sesama maupun lingkungannya. 
Kepedulian sosial merupakan sikap memperlakukan orang lain 
dengan penuh kebaikan dan kedermawanan, peka terhadap perasaan orang 
lain, siap membantu orang yang membutuhkan, tidak pernah berbuat kasar 
dan tidak menyakiti orang lain (Samani, 2013:56). Sedangkan Damayanti 
Zuchdi (2011: 170) menjelaskan bahwa kepedulian sosial merupakan 
sikap selalu ingin membantu orang lain yang membutuhkan dan dilandasi 
oleh kesadaran. Dalam Islam juga sangat menonjolkan tentang kepedulian 
sosial seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 10, 
yang berbunyi: 
 
 َ َّللَّٱ ۟اُوق َّتٱَو ۚ ْمُكْيَوََخأ َنْيَب ۟اوُِحلَْصأَف ٌةَوِْخإ  َنوُنِمْؤُمْلٱ اَم َِّنإ
 َنوُمَحْرُت ْمُكَّلَعَل 
 
Artinya : 
”Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu mendapat rahmat”. 
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwasannya sikap kepedulian 
sosial sangat dianjurkan untuk dimiliki oleh setiap manusia. Karena pada 
dasarnya manusia dianjurkan untuk peduli terhadap sesama manusia tanpa 
memandang status, ras, golongan, dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk 
kepedulian sosial ini dapat dapat diwujudkan dengan saling tolong-
menolong, berempati, berbagi, bekerjasama, saling menghargai dan 
menghormati sesama, sopan santun dan tanggung jawab. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo merupakan 
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
yang bertugas memberikan Pelayanan Kesejahteraan kepada anak Putus 
Sekolah Terlantar dari keluarga kurang mampu. Anak-anak yang tinggal di 
panti tersebut disebut dengan Penerima Manfaat (PM) dengan rentang usia 
15-21 tahun. Penerima manfaat berasal dari wilayah se-Jawa Tengah 
dimana mereka di wajibkan untuk mengikuti masa bimbingan selama 6 
bulan dengan sistem pengasramaan. Disana terdapat berbagai kegiatan 
mulai dari kegiatan bimbingan sosial, bimbingan karakter, bimbingan karir, 
bimbingan mental agama, bimbingan fisik serta pelatihan keterampilan 
kerja. Penerima manfaat yang tinggal di panti dituntut untuk dapat 
mengikuti semua kegiatan tersebut dan mentaati peraturan yang sudah ada.  
Fenomena yang terjadi di panti, masih adanya penerima manfaat 
yang kurang memiliki kepedulian sosial terhadap sesama dan lingkungan 
sekitarnya. Hal ini terlihat dari masih adanya penerima manfaat yang 
bersikap tidak peduli/cuek terhadap teman sesama penerima manfaat dan 
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orang lain, mementingkan diri sendiri (individualitas) dan masih adanya 
penerima manfaat yang memilih-milih dalam berteman serta kurangnya 
kepedulian penerima manfaat terhadap lingkungan sekitar. Kurangnya 
kepedulian sosial penerima manfaat ini jika dibiarkan akan menghambat 
perkembangan sosial dan interaksi sesama penerima manfaat, serta 
sewaktu-waktu dapat menimbulkan masalah antar penerima manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari di panti.  
Untuk meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat  di panti 
maka bantuan yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian layanan 
bimbingan konseling melalui bimbingan kelompok. Darubigso (2013:8) 
menjelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan bagian proses dari 
pemberian bantuan yang diberikan kepada individu melalui suasana 
kelompok dengan partisipasi aktif dari setiap peserta sehingga akan 
menambah wawasan, pengetahuan dan berbagai pengalaman akan sikap 
dalam upaya pencegahan masalah atau dalam upaya pengembangan 
kepribadian. 
Bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan berbagai cara tetapi 
disini peneliti memfokuskan untuk menggunakan teknik bibliotherapy. 
Menurut Sclabassi dalam Eva Imania Elliasa, bibliotherapy merupakan 
salah satu jenis terapi yang menggunakan aktivitas membaca suatu 
literatur untuk mengatasi masalah yang dihadapi seseorang. Terapi pustaka 
ini mencakup tugas membaca terhadap bahan bacaan yang terseleksi, 
terencana, dan terarah sebagai suatu prosedur treatment atau tindakan dengan 
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tujuan terapeutik karena diyakini bahwa pem-baca dapat mempengaruhi sikap, 
perasaan, dan perilaku individu sesuai dengan yang diharapkan. Bimbingan 
kelompok dengan teknik bibliotherapy ini diharapkan dapat mengembangkan 
serta meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat. 
Dari penjelasan latar belakang tersebut, peneliti mengambil judul 
“Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Bibliotherapy Untuk 
Meningkatkan Kepedulian Sosial Penerima Manfaat Di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo”. 
  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat di identifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Masih adanya penerima manfaat yang bersikap tidak peduli/cuek 
terhadap sesama penerima manfaat dan orang lain. 
2. Mementingkan diri sendiri (individualitas) 
3. Adanya penerima manfaat yang memilih-milih dalam berteman. 
4. Kurangnya kepedulian penerima manfaat terhadap lingkungan sekitar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari pembatasan yang terlalu luas maka peneliti 
membatasi masalah yaitu “efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy untuk meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat  di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah “Apakah bimbingan 
kelompok dengan teknik bibliotherapy efektif untuk meningkatkan 
kepedulian sosial penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan diatas tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas bimbingan 
kelompok dengan teknik bibliotherapy untuk meningkatkan kepedulian 
sosial penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan tentang 
bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy untuk 
meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat. 
b. Dapat menjadi bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas 
bimbingan kelompok menggunakan teknik bibliotherapy. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan adanya penelitian-
penelitian lainnya yang masih erat kaitannya dengan bimbingan 
kelompok di masa yang akan datang sehingga banyak ditemukan 
konsep bimbingan yang lebih inovatif dan aplikatif.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok  
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan adalah proses pemberian  bantuan yang dilakukan 
oleh seorang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 
individu, baik anak-anak, remaja atau orang dewasa agar orang 
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya dan 
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang 
ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku (Prayitno dan Erman, 2014: 99). 
Bimbingan kelompok merupakan bagian proses dari pemberian 
bantuan yang diberikan kepada individu melalui suasana kelompok 
dengan partisipasi aktif dari setiap peserta sehingga akan 
menambah wawasan, pengetahuan dan berbagai pengalaman akan 
sikap dalam upaya pencegahan masalah atau dalam upaya 
pengembangan kepribadian (Darubigso, 2013: 8). 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi 
saran dan lain-lain. Apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat 
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untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta 
lainnya (Prayitno, 1995: 178). 
Sedangkan menurut Wibowo (2005: 17) menyatakan bahwa 
bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana 
pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial 
atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan kelompok diatas, 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud bimbingan kelompok 
adalah proses pemberian bantuan kepada individu melalui suasana 
kelompok dimana setiap anggota berperan aktif dalam kegiatan 
untuk mencapai tujuan bersama. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (1995: 41), tujuan bimbingan kelompok 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Tujuan Umum 
Secara umum tujuan bimbingan kelompok adalah untuk 
membantu individu-individu yang mengalami masalah melalui 
prosedur kelompok. Selain untuk kepentingan pemecahan 
masalah, bimbingan kelompok juga bertujuan untuk 
mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok. 
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2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari bimbingan kelompok adalah sebagai 
berikut: 
a) Melatih individu untuk berani berpendapat dimuka umum. 
b) Melatih individu untuk dapat bersifat terbuka di dalam 
kelompok. 
c) Melatih individu untuk dapat membina keakraban sesama 
anggota kelompok. 
d) Melatih individu untuk dapat bersikap tenggang rasa 
terhadap orang lain. 
e) Melatih individu untuk dapat mengendalikan diri dalam 
lingkungan kelompok. 
f) Melatih individu mengenali dan memahami dirinya dalam 
hubungan dengan orang lain. 
c. Asas-asas Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2004: 13-15), asas-asas dalam bimbingan 
kelompok yaitu: 
1) Asas Kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibahas dalam kegiatan kelompok 
hendaknya menjadi rahasia antar anggota kelompok yang tidak 
boleh diketahui atau disebarluaskan ke selain anggota 
kelompok. 
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2) Asas Kesukarelaan  
Anggota kelompok dengan kesukarelaan mengikuti 
kegiatan kelompok dari sejak awal dimulai rencana 
pembentukan kelompok oleh konselor dengan kesukarelaan 
anggota kelompok dapat mewujudkan peran aktif diri mereka 
masing-masing untuk mencapai tujuan bersama. 
3) Asas Kegiatan dan Keterbukaan  
Anggota kelompok secara aktif dan terbuka menampilkan 
diri mereka tanpa ada rasa takut, malu ataupun ragu.  
4) Asas Kekinian  
Memberikan pembahasan isi yang aktual, anggota 
kelompok diminta untuk mengemukakan hal-hal yang terjadi 
dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah 
lalu dianalisis dan dihubungkan dengan kepentingan hal-hal 
yang terjadi sekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan 
sesuai dengan kondisi yang sekarang. 
5) Asas Kenormatifan  
Asas kenormatifan berkenaan dengan tata krama yang 
berlaku dalam kegiatan kegiatan kelompok dan pengemasan isi 
bahasan yang dibahas bersama anggota kelompok. 
6) Asas Keahlian  
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Asas keahlian diperlihatkan oleh konselor yang berperan 
sebagai pemimpin kelompok untuk dapat mengelola kegiatan 
kelompok dalam mengembangkan proses dan isi yang dibahas 
secara keseluruhan. 
d. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ada beberapa tahap 
yang harus dilaksanakan. Menurut Prayitno (1995: 40-60), tahap-
tahap pelaksanaan dalam bimbingan kelompok adalah sebagai 
berikut: 
1) Tahap Pembentukan  
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap keterlibatan 
diri atau tahap memasukkan diri dalam suasana kegiatan 
kelompok. Tujuan dari tahap ini adalah untuk saling 
menumbuhkan suasana saling mengenal, percaya, menerima 
dan membantu sesama anggota kelompok. Dalam tahap ini 
menjelaskan pengertian dan tujuan dari bimbingan kelompok 
sehingga masing-masing anggota kelompok akan tahu dan 
memahami kenapa bimbingan kelompok ini dilaksanakan serta 
menjelaskan aturan main yang diterapkan selama bimbingan 
berlangsung.  
2) Tahap Peralihan  
Tahap peralihan merupakan tahap transisi dari tahap 
pembentukan ke tahap kegiatan. Pada tahap ini suasana 
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kelompok mulai terbentuk dan dinamika kelompok sudah 
mulai tumbuh. Karakteristik tahap transisi ditandai dengan 
perasaan khawatir, defence (bertahan) dan berbagai bentuk 
perlawanan. Kondisi demikian pemimpin kelompok perlu 
untuk memberikan motivasi dan reinforcement kepada anggota 
agar mereka peduli tentang apa yang dipikirannya dan belajar 
mengekspresikan diri sehingga anggota lain bisa mendengarkan 
(Janah, 2017: 24). 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan kelompok. 
Pemimpin kelompok mengemukakan topik untuk dibahas 
bersama oleh anggota kelompok. Kemudian terjadi tanya jawab 
antar anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang 
belum jelas mengenai topik yang dikemukakan. Selanjutnya, 
anggota kelompok membahas dengan mendalam dan tuntas 
serta dilakukan kegiatan selingan dalam kegiatan kelompok 
jika diperlukan seperti contohnya dengan diberikan ice 
breaking untuk kembali membangun suasana.  
4) Tahap Pengakhiran  
Tahap pengakhiran merupakan tahap akhir dari kegiatan 
bimbingan kelompok. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, 
yaitu penilaian (evaluasi) dan tidak lanjut (follow up). Tahap ini 
adalah tahap penutup dari serangkaian kegiatan bimbingan 
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kelompok dengan tujuan telah tercapainya suatu pemecahan 
masalah dari topik yang dibahas oleh kelompok tersebut.. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemimpin 
kelompok mengemukakan bahwasannya kegiatan akan segera 
diakhiri, pemimpin kelompok dan anggota mengungkapkan 
kesan dan pesan dari hasil kegiatan, membahas lanjutan dan 
kemudian mengemukakan pesan serta harapan. 
 
2. Teknik Bibliotherapy 
a. Pengertian Bibliotherapy 
Bibliotherapy adalah penggunaan buku bacaan dalam 
proses terapi atau konseling, disebut juga dengan biblioguidance, 
bibliocounseling, literaphy bookmatching atau terapi membaca. 
Secara etimologis bibliotherapy berasal dari kata biblion dan 
therapeia. Biblion berarti buku atau bahan bacaan, sementara 
therapeia artinya penyembuhan (Syafwar, 2015: 18). Dalam 
penggunaan bibliotherapy melibatkan buku atau bahan bacaan 
untuk memfasilitasi perkembangan seseorang baik yang normal 
maupun masalah klinis yang sedang dihadapi oleh seseorang. 
Bibliotherapy tidak hanya digunakan oleh tenaga pendidik tapi 
juga pustakawan, petugas kesehatan dan konselor yang bertujuan 
untuk memfasilitasi masa transisi seseorang yang pada dasarnya 
sehat.  
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Pardeck dalam Eva Imania Elliasa mendefinisikan 
bibliotherapy atau terapi pustaka sebagai suatu cara yang dilakukan 
dengan buku-buku untuk menolong seseorang menyelesaikan 
masalah. Menurut Sclabassi dalam Eva Imania Elliasa, 
bibliotherapy merupakan salah satu jenis terapi yang menggunakan 
aktivitas membaca suatu literatur untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi seseorang. Terapi pustaka ini mencakup tugas membaca 
terhadap bahan bacaan yang terseleksi, terencana, dan terarah sebagai 
suatu prosedur treatment atau tindakan dengan tujuan terapeutik 
karena diyakini bahwa pem-baca dapat mempengaruhi sikap, perasa-
an, dan perilaku individu sesuai dengan yang diharapkan. 
Biblioterapy adalah proses menggunakan bahan bacaan 
atau buku-buku untuk membantu seseorang dalam berpikir, 
memahami dan bekerja melalui kepedulian sosial dan emosional. 
Membaca dapat menjadi sebuah terapi bagi seseorang karena 
individu dapat memasuki dunia dan terlibat dalam sebuah karakter 
yang dijelaskan dalam sebuah buku sehingga bisa memperoleh 
wawasan dan pengetahuan yang lebih (Apriliawati, 2014: 5).  
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bibliotherapy adalah proses terapi dengan menggunakan 
buku-buku atau bahan bacaan untuk membantu seseorang 
menghadapai permasalahannya dan memfasilitasi perubahan dari 
segi pikiran, perasaan dan tingkah laku. 
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b. Tujuan dari Bibliotherapy 
Menurut Jake dan Aeix (Maydiana, 2009: 43) tujuan dari 
bibliotherapy ini adalah: 
1) Untuk membangun konsep diri secara individual 
2) Untuk menambah pemahaman individu atas perilaku manusia 
atau motivasi 
3) Untuk mengasah penilaian diri yang jujur dari individu 
4) Untuk mendapatkan keumungan dari jalan untuk orang yang 
menemukan ketertarikan dengan dirinya 
5) Untuk mengurangi tekanan emosional  atau mental 
6) Untuk menunjukkan pada individu bahwa dia bukan yang 
pertama atau hanya dia yang menjumpai masalah tersebut 
7) Untuk menunjukkan pada individu bahwa disana (buku) ada 
lebih dari satu solusi untuk menyelesaikan masalahnya 
8) Untuk membantu orang mendiskusikan masalahnya secara 
lebih bebas  
9) Untuk membantu individu merencanakan arah jalan yang 
kontruktif dari aksi untuk memecahkan masalah 
Sedangkan menurut Vernon dalam Bradley T. Erford (2017: 
288) bibliotherapy mempunyai 5 tujuan yaitu: 
1) Mengajarkan berpikir konstruktif dan positif 
2) Mendorong untuk mengungkapkan masalah dengan bebas 
3) Membantu klien dalam menganalisis sikap dan perilakunya  
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4) Membantu pencarian solusi-solusi alternatif untuk masalah 
klien  
5) Memungkinkan klien untuk menemukan bahwa masalahnya 
serupa dengan masalah orang lain 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
bibliotherapy adalah mengembangkan pikiran yang lebih positif 
pada diri sendiri, memberikan wawasan terhadap suatu masalah, 
merangsang diskusi tentang suatu masalah, menciptakan kesadaran 
bahwa di luar sana ada orang yang memiliki masalah yang sama, 
memberikan solusi untuk masalah, mengurangi stress dan 
menemukan makna dalam kehidupan.  
c. Bentuk-bentuk  Teknik Bibliotherapy 
Menurut Brewster dalam Bradley T. Erford (2017: 289), 
ada tiga tipe bibliotherapy yang berbeda yaitu: 
1) Self-help Bibliotherapy 
Self-help Bibliotherapy melibatkan buku-buku nonfiksi 
tentang yang didasarkan pada teknik-teknik terapi perilaku 
kognitif untuk membantu seseorang dalam memahami 
permasalahannya dan mengubah perilaku individu. 
2) Creative Bibliotherapy 
Creative Bibliotherapy melibatkan penggunaan buku fiksi, 
puisi, tulisan biografi, dan menulis kreatif untuk memperbaiki 
kesehatan dan kesejahteraan mental. 
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3) Informal Bibliotherapy 
 Informal Bibliotherapy melibatkan fokus pada teknik-
teknik bibliotherapy kreatif secara ter-strukur termasuk 
penggunaan kelompok belajar, rekomendasi dari anggota-
anggota staf perpustakaan dan display di perpustakaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bentuk-bentuk biblotherapy itu antara lain Self-help Bibliotherapy, 
Creative Bibliotherapy dan Informal Bibliotherapy. 
d. Pemilihan Bahan Bacaan  
Goddard menjelaskan bahwa kriteria dari literatur meliputi: 
1) Memotivasi dan menantang pengalaman, 
2) Sesuai dengan usia, kemampuan dan kedewasaan, 
3) Menimbulkan tanggapan, 
4) Penggunaan bahasa yang tepat, 
5) Memberikan pemahaman tentang perbedaan, 
6) Mengembangkan sensitivitas dan pemahaman. 
Bahan bacaan dapat berupa buku, artikel, puisi dan majalah. 
Bahan bacaan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Bahan bacaan didaktif, memfasilitasi suatu perubahan individu 
melalui pemahaman diri yang lebih bersifat kognitif, seperti 
buku ajar atau buku petunjuk. 
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2) Bahan bacaan imajinatif, merujuk pada perilaku manusia 
dengan cara yang dramatis. Kategori ini meliputi novel, cerita 
pendek, puisi atau sandiwara. 
e. Tahap-tahap  dalam Bibliotherapy 
Oslen (2006) dalam Yossi Suparyo menyarankan 5 tahapan 
dalam bibliotherapy, baik dilakukan secara per-orangan maupun 
kelompok, yaitu: 
1) Awali dengan motivasi. Konselor dapat memberikan kegiatan 
pendahuluan, seperti permaianan atau bermain peran yang 
dapat memotivasi klien/peserta untuk terlibat secara aktif 
dalam kegiatan bibliotheraphy. 
2) Berikan waktu yang cukup. Konselor mengajak klien/peserta 
untuk membaca buku-buku atau bahan bacaan yang telah 
dipersiapkan hingga selesai.  
3) Lakukan inkubasi. Konselor memberikan waktu pada 
klien/peserta untuk merenungkan dan merefleksikan materi 
yang baru saja mereka baca.  
4) Tindak lanjut. Sebaiknya tindak lanjut dilakukan dengan 
metode diskusi. Melalui diskusi klien/peserta mendapatkan 
ruang untuk saling bertukar pendapat sehingga memunculkan 
gagasan baru. Kemudian, konselor membantu klien/peserta 
untuk merealisasikan pengetahuan itu dalam hidupnya. 
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5) Evaluasi. Sebaiknya evaluasi dilakukan secara mandiri oleh 
klien/peserta. Hal ini memancing untuk memperoleh 
kesimpulan yang tuntas dan memahami arti pengalaman yang 
dialami. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tahap-
tahap dalam bibliotherapy terdiri dari lima tahap. Tahap-tahap 
tersebut antara lain awali dengan motivasi, berikan waktu yang 
cukup, lakukan inkubasi, tidak lanjut dan evaluasi. 
 
3. Kepedulian Sosial 
a. Pengertian Kepedulian Sosial 
Kepedulian diambil dari kata “peduli” yang memiliki arti 
megindahkan, memperhatikan dan menghiraukan (Sugiyono, 2008: 
1156). Peduli yang dimaksud adalah sikap seseorang dalam 
memperhatikan, mengindahkan serta menghiraukan keadaan orang 
lain ataupun lingkungan sekitarnya. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) kata “sosial” artinya berkenaan dengan 
masyarakat, suka memperhatikan kepentingan umum (suka 
menolong, menderma, dsb). 
Kepedulian sosial merupakan sikap memperlakukan orang 
lain dengan penuh kebaikan dan kedermawanan, peka terhadap 
perasaan orang lain, siap membantu orang yang membutuhkan, 
tidak pernah berbuat kasar dan tidak menyakiti orang lain (Samani, 
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2013: 56). Sedangkan Damayanti Zuchdi (2011: 170) menjelaskan 
bahwa kepedulian sosial merupakan sikap selalu ingin membantu 
orang lain yang membutuhkan dan dilandasi oleh kesadaran. 
Emma Rohmah (2018: 49) kepedulian sosial merupakan 
bentuk tindakan positif yang dilakukan dengan sukarela atas 
inisiatif sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak luar yang 
dilakukan semata-mata hanya untuk membantu dan menolong 
orang lain tanpa mengharapkan suatu imbalan. 
Kepedulian sosial adalah sikap mengindahkan sesuatu yang 
terjadi di masyarakat. Kepedulian sosial yang dimaksud bukanlah 
untuk mencampuri urusan orang lain melainkan membantu 
permasalahan yang dihadapi oleh orang lain dengan tujuan 
kebaikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kepedulian sosial merupakan sikap atau tindakan yang positif 
untuk selalu membantu orang lain yang membutuhkan.   
b. Bentuk-bentuk Kepedulian Sosial  
Menurut Buchari Alma (2010: 205-208), membagi bentuk 
bentuk kepedulian sosial berdasarkan lingkungannya yaitu sebagai 
berikut: 
1) Di Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang pernah 
dialami oleh setiap manusia. Pada lingkungan inilah manusia 
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pertama kali diajari bagaimana berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Interaksi ini dapat diwujudkan melalui air muka, 
gerak-gerik dan juga suara. Dengan belajar memahami gerak-
gerik dan air muka maka seseorang telah belajar bagaimana 
caranya memahami keadaan orang lain. Dan hal yang paling 
penting yang diketahui bahwasannya lingkungan rumahlah 
yang akan membawa perkembangan perasaan sosial yang 
pertama.  
2) Di Lingkungan masyarakat  
Di lingkungan masyarakat pedesaan yang masih memiliki 
tradisi kuat biasanya masih tertanam sikap kepedulian sosial 
yang erat terhadap sesama. Ketika di desa tersebut terdapat 
suatu kegiatan atau acara yang dilakukan oleh satu keluarga 
maka keluarga lain dengan tanpa imbalan akan membantu 
dengan berbagai cara. Berbeda dengan lingkungan masyarakat 
perkotaan yang memiliki sikap kepedulian sosial yang rendah. 
Sikap individualisme lebih ditonjolkan daripada sikap sosialnya.  
Ada beberapa hal yang menggambarkan lunturnya 
kepedulian sosial diantaranya menjadi penonton saat terjadi 
bencana bukannya membantu, sikap acuh tak acuh pada 
tetangga, tidak ikut serta dalam kegiatan di masyarakat (Alma, 
2010: 206). 
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3) Di Lingkungan Sekolah 
Sekolah bukan hanya menjadi tempat untuk belajar 
meningkatkan kemampuan intelektual, akan tetapi juga 
membantu anak untuk mengembangkan emosi, berbudaya, 
bermasyarakat dan kemampuan fisiknya. Tetapi sekolah juga 
sebagai lembaga sosial yang membentuk manusia sosial yang 
dapat bergaul dengan sesama secara serasi walaupun terdapat 
perbedaan tingkat sosialnya ekonominya, perbedaan agama, ras, 
peradaban, bahasa dan lain sebagainya. 
Ditinjau dari sisi objeknya, kepedulian dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu (Mahardi, 2013: 11) : 
1) Peduli Kepada Kepentingan Diri Sendiri 
Peduli pada kepentingan diri sendiri tidak salah asalkan 
peduli tersebut mencakup kepedulian agar dirinya menjadi 
lebih baik. Orang-orang seperti ini akan memperhatikan norma-
norma dan etika dalam agama yang didalamnya mencakup 
kepedulian dan berbuat baik kepada orang lain. peduli pada 
kepentingan diri sendiri dapat ditunjukkan dengan memilih dan 
menentukan perbuatan yang tidak menyakiti, mengotori, 
menodai dan merusak diri sendiri (jasmani dan rohani). 
2) Peduli Kepada Kepentingan Bersama 
Peduli pada kepentingan bersama memiliki arti kerelaan 
berkorban untuk kepentingan bersama. Peduli pada 
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kepentingan bersama ini didalamnya terdapat kepedulian 
terhadap negara, bangsa dan agama serta apa-apa yang 
dirasakan bersama manfaatnya seperti bekerjasama, toleransi 
dengan saling menghargai dan memberi dukungan sosial. 
3) Peduli Kepada Kepentingan Orang Lain 
Peduli pada kepentingan orang lain hanya dilakukan pada 
orang-orang terpilih yang rela berkorban untuk kepentinga 
orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan adanya orang yang rela 
menunda dulu kepentingan dirinya sendiri demi memenuhi dan 
membantu kepentingan orang lain. Semua ini hanya dapat 
dilakukan oleh seseorang yang memiliki tingkat keikhlasannya 
dalam berbuat sesuatu sudah sangat tinggi. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk-
bentuk dari kepedulian sosial dapat berupa suatu tindakan/sikap, 
sebagai berikut: 
1) Empati 
Menurut Baron & Byne (2005: 111) empati merupakan 
respon afektif dan kognitif yang kompleks pada distress 
emosional orang lain. Empati merupakan kemampuan untuk 
merasakan keadaan emosional orang lain seakan-akan ia yang 
mengalami hal tersebut, merasa simpati. 
 
 
25 
 
 
 
2) Saling tolong-menolong 
Menolong merupakan sikap membantu orang lain dengan 
cara meringankan beban fisik atau psikologis seseorang. 
Perilaku saling tolong-menolong antar sesama menggambarkan 
bahwa manusia sebagai makhluk yang tidak egois, mampu 
memberikan perhatian kepada orang lain dan merasa bahwa 
dirinya memiliki kemampuan memberikan bantuan terhadap 
orang lain. 
3) Saling bekerjasama 
Menurut pendapat Baron & Byne (2005: 188) kerjasama 
merupakan perilaku dimana kelompok pekerja secara bersama-
sama untuk mendapatkan tujuan tertentu. Kerjasama disini 
dapat diartikan hubungan antara dua orang atau lebih yang 
secara positif saling memiliki ketergantungan satu sama lain 
untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  
4) Saling menghargai 
Saling menghargai merupakan sikap toleransi sesama umat 
manusia, menerima perbedaan antara manusia satu dengan 
manusia yang lainnya sebagai hal yang wajar dan tidak 
melanggar hak asasi manusia. Sikap ini adalah sikap damai 
dimana seseorang menganggap atau menerima keberadaan 
orang lain sebagai bagian dari lingkungan hidupnya. 
5) Sopan santun 
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Sopan santun disini dapat diartikan bagaimana seorang 
individu mentaati norma-norma yang berlaku di masyarakat 
yang berkenaan dengan bagaimana seorang individu tersebut 
bertingkah laku terhadap orang lain. 
6) Dukungan sosial 
Dukungan sosial dapat diartikan sebagai informasi atau 
umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa dirinya 
dicintai, diperhatikan, dihargai dan dihormati. Jadi, disini 
seorang individu memberikan dorongan maupun motivasi 
kepada individu lain yang menghadapi suatu permasalahan. 
7) Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan 
perbuatan atau tingkah lakunya baik yang disengaja maupun 
tidak disengaja. Tanggung jawab disini dimaksudkan sebuah 
perbuatan yang dilakukan oleh setiap individu berdasarkan atas 
kewajiban maupun panggilan hatinya. Sikap ini dapat 
menunjukkan individu memiliki kepedulian dan kejujuran. 
c. Faktor-faktor yang Menyebabkan Turunnya Kepedulian 
Sosial 
Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya kepedulian 
sosial adalah sebagai berikut: 
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1) Internet  
Kecanggihan teknologi terutama semakin meluasnya 
jaringan internet melalui komputer maupun handphone yang 
menghubungkan dunia maya menjadi sarana pilihan dalam 
mencari informasi. Hal ini menjadi salah satu penyebab 
lunturnya kepedulian sosial dimana manusia menjadi lupa 
waktu karena mereka terlalu asik dengan dunia maya sehingga 
tanpa mereka sadari, mereka telah lupa dan tidak menghiraukan 
lingkungan sekitar. Sebab itulah rasa peduli mereka terhadap 
lingkungan sekitar kalah oleh sikap individualisme yang 
mereka bentuk dari kebiasaan tersebut. 
2) Sarana Hiburan  
Dunia hiburan yang semakin berkembang seiring dengan 
kemajuan teknologi menjadikan anak sebagai korbannya 
karena mereka lupa waktu. Anak yang telalu lama bermain 
game akan mempengaruhi kepeduliannya terhadap sesama. Ia 
akan lebih terfokus pada permainan game-nya dibandingkan 
berinteraksi atau berhubungan dengan teman sebayanya. 
Dengan kata lain, dunia hiburan tersebut dapat menimbulkan 
kecanduan bagi anak-anak maupun orang dewasa sehingga 
fokus mereka hanya kan terhenti pada memainkan apa yang ia 
suka pada komputer atau handpone. Yang awalnya hanya untuk 
hiburan semata semakin lama akan menjadi sutu kecanduan 
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yang akan sulit untuk di hilangkan karena sudah menjadi suatu 
kebiasaan. 
3) Tayangan televisi  
Televisi merupakan sarana hiburan dan memperoleh 
informasi terkini di kalangan masyarakat. Tetapi pada 
kenyataannya, televisi memiliki dampak positif dan negatif. 
Dampak positif dari televisi dapat memperoleh informasi yang 
baru sedangkan dampak negatifnya adalah banyaknya tayangan 
di televisi yang tidak mendidik. Tayangan tersebut diantaranya 
acara-acara gosip dan sinetron. Yang secara tidak langsung 
memberikan contoh yang negatif seperti berbohong, memfitnah 
orang lain, tindak bullying, meminta imbalan saat menolong 
orang dan lain sebagainya. 
4) Masuknya Budaya Barat 
Norma-norma dan tata nilai kepedulian ini semakin 
berkurang apabila masyarakat itu telah menerima pengaruh 
budaya barat yang bersifat immaterial dan cenderung 
bersebrangan dengan budaya timur. Masyarakat kehilangan 
rasa kepedulian horisontalnya, akan kehilangan sebagian 
kemampuannya untuk dapat bersyukur dan ini berakibat pada 
penyempitan psikologi dan dapat berubah ke arah 
ketidakpekaan (insentifitas) manusianya yang akhirnya dapat 
menghasilkan sistem sosial yang apatis (Alma, 2010: 210). 
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4. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Bibliotherapy Untuk 
Meningkatkan Kepedulian Sosial 
Kegiatan dalam bimbingan kelompok dapat menggunakan teknik 
tertentu. Bibliotherapy merupakan proses terapi dengan menggunakan 
buku-buku atau bahan bacaan untuk membantu seseorang menghadapi 
permasalahannya dan memfasilitasi perubahan dari segi pikiran, 
perasaan dan tingkah laku. Dengan menggunakan cerita pendek yang 
memiliki tema kepedulian sosial yang kemudian nantinya dibahas 
dalam kegiatan bimbingan kelompok sebagai materi bimbingan. 
Dimana para anggota kelompok nantinya akan diberikan waktu untuk 
membaca dan memahami isi cerita pendek atau bahan bacaan. Tidak 
lanjut menggunakan diskusi. Kegiatan diskusi ini mempunyai tujuan 
untuk meningkatkan keaktifan anggota kelompok dalam 
berkomunikasi, mengungkapkan pendapat/tanggapannya mengenai 
cerita pendek yang dibahas dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
Dengan hal tersebut maka anggota kelompok tidak hanya aktif dalam 
kegiatan tetapi juga diharapkan aktif pada proses berjalannya kegiatan 
bimbingan kelompok.  
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy dirasa 
tepat, karena melalui layanan ini anggota kelompok diminta untuk 
mengeluarkan pendapat, ide, gagasan dari cerita pendek atau bahan 
bacaan yang diberikan serta saling memberikan perhatian dan motivasi 
sehingga kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy 
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ini dapat memperlancar komunikasi dan mendapatkan penguatan untuk 
mengembangkan keaktifan dan potensi diri secara optimal. Melalui 
layanan ini diharapkan anggota kelompok dapat terpacu untuk 
mengembangkan serta meningkatkan kepedulian sosialnya.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Penelitian tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian dari Septia Marantika dalam jurnal yang berjudul 
“Keefektifan Teknik Bibliotherapy Untuk Meningkatkan Karakter 
Hormat Pada Siswa Kelas XI Di SMK PGRI 4 Kediri”. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian 
one group pre-test and post-test. Hasil penelitian ini menujukkan hasil 
bahwa teknik bibliotherapy ini efektik untuk meningkatkan karakter 
hormat pada siswa kelas XI di SMK PGRI 4 Kediri.  
2. Hasil penelitian dari Tauristiya Maydiana yang berjudul “Efektivitas 
Bibliotherapy Untuk Mengatasi Kecemasan Pada Penderita Kanker”. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan 
desain penelitian one group pre-test and post-test. Dari penelitian ini 
diperoleh hasil bahwa bibliotherapy efektif untuk mengatasi 
kecemasan pada penderita kanker. 
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3. Hasil penelitian dari Kamelia Waris yang berjudul “Efektifitas 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Bibliotherapy Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Siswa Mengenai Bahaya Merokok Di MTS 
Muslimat NU Palangkaraya Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain 
penelitian one group pre-test and post-test. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy efektif untuk meningkatkan pemahaman mengenai 
bahaya merokok pada siswa MTS NU Palangkaraya.   
4. Hasil Penelitian dari Silva Ardiyanti yang berjudul “Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap Kepedulian 
Sosial Sesama Teman Sebaya Di SMA Swasta Islam Azizi Medan T.A 
2016/2017”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
eksperimen dengan desain penelitian one group pre-test and post-test. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh layanan 
bimbingan kelompok teknik role playing terhadap kepedulian sosial.  
5. Hasil penelitian dari Nur Ikhwani yang berjudul “Kepedulian Sosial 
Anak Di Lingkungan Masyarakat Margosari Studi Deskriptif Anak-
anak Sanggar Belajar Margosari, Sidorejo, Salatiga Tahun 2017”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan dari 
penelitian menunjukkan kepedulian sosial anak Sanggar Belajar yaitu 
tolong-menolong, tanggung jawab dan gotong-royong. Selain itu 
dukungan masyarakat terhadap anak-anak Sanggar Belajar yaitu 
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dukungan material yang bisa berbentuk barang atau uang dan motivasi 
yang membangun. Sedangkan problematika yang terjadi adalah masih 
ada anak yang suka menyendiri dan tidak hadir dalam kegiatan 
tersebut.  
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang relevan diatas, skripsi 
ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
berjudul “efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy 
untuk meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo”. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
sebuah penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis 
setelah mempunyai teori yang mendukung judul penelitian yang diambil. 
Berdasarkan teori yang mendukung penelitian ini maka dibuatlah suatu 
kerangka berfikir sebagai berikut: 
Kepedulian sosial merupakan sikap memperlakukan orang lain 
dengan penuh kebaikan dan kedermawanan, peka terhadap perasaan orang 
lain, siap membantu orang yang membutuhkan, tidak pernah berbuat kasar 
dan tidak menyakiti orang lain (Samani, 2013: 56).  
Kepedulian sosial Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo masih kurang. Hal ini terlihat dari masih 
adanya penerima manfaat yang tidak peduli/bersikap cuek terhadap 
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sesama penerima manfaat dan orang lain, mementingkan diri sendiri 
(individualitas), dan masih adanya penerima manfaat yang memilih-milih 
dalam berteman serta kurang peduli akan lingkungan sosialnya di panti. 
Untuk itu kepedulian sosial penerima manfaat menjadi penting untuk di 
tingkatkan agar mereka dapat saling membantu satu sama lain tanpa 
membeda-bedakan teman. 
 Untuk meningkatkan kepedulian sosial Penerima Manfaat ini 
dapat dilakukan melalui bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy. 
Bibliotherapy merupakan terapi membaca dengan menggunakan buku atau 
bahan bacaan untuk membantu individu mengatasi permasalahannya dan 
mengembangkan pribadi. Dengan digunakannya teknik bibliotherapy 
dalam bimbingan kelompok ini, diharapkan dapat meningkatkan 
kepedulian sosial Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo”.  
Gambar 1.  Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Ahmad Tanzeh (2011: 69) hipotesis penelitian adalah 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih 
harus diuji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Ho : bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy tidak efektif 
digunakan untuk meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat. 
2. Ha : bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy efektif 
digunakan untuk meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu pengukuran data yang menekankan analisisnya pada data-
data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika melalui 
perhitungan ilmiah yang berasal dari sampel orang-orang atau penduduk 
yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survey untuk 
menentukan frekuensi dan presentase tanggapan mereka. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Menurut Arikunto (2006: 3) menyatakan bahwa 
penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang menganggu. Suryabrata (2002: 92) berpendapat bahwa  
tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan 
untuk dikontrol dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan.  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one 
group pretest and posttest design, yaitu sebuah rancangan yang digunakan 
dengan cara memberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu serta 
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mengukurnya dengan tes sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
perlakuan dilakukan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo yang berlokasi di Jl. Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53, 
Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung pada bulan April 2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2012: 119), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi dapat dikatakan 
bahwa populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Penerima Manfaat Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2012: 120), sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian 
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ini menggunakan teknik purposive sampling atau pengambilan sampel 
berdasarkan tujuan tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan dalam 
pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerima Manfaat Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
2. Berusia 15-16 tahun 
3. Pendidikan terakhir maksimal SMP 
4. Memiliki skor kepedulian sosial yang kurang 
Sampel dalam penelitian ini akan diambil sebanyak 8 orang 
penerima manfaat yang memenuhi kriteria diatas yang sudah 
disebutkan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian pengumpulan data menjadi hal yang sangat 
penting, data yang diperoleh digunakan untuk membuat kesimpulan dalam 
penelitian tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode angket. Metode angket 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis kemudian dikirim atau diberikan kepada responden untuk diisi. 
Setelah angket tersebut diisi oleh responden, angket dikembalikan kepada 
peneliti. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data primer dilakukan 
dengan cara penyebaran angket kepada responden.   
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Penelitian ini menggunakan skala pengukuran sikap dengan 
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian 
atau gejala sosial.  
Selain itu peneliti juga menggunakan teknik observasi dalam 
penelitian ini. Menurut Zainal Arifin (2012: 231) observasi merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis logis, objektif dan rasional mengenai berbagai 
fenomena baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Teknik observasi digunakan 
peneliti untuk mengamati jalannya bimbingan kelompok yang dilakukan 
untuk kemudian dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan kegiatan 
bimbingan kelompok selanjutnya. 
 
E. Variabel Penelitian  
1. Variabel Independen/bebas (X) 
Variabel independen/bebas merupakan variabel yang menjelaskan 
atau yang mempengaruhi variabel lain. Pada penelitiaan ini yang 
berkedudukan sebagai variabel independen/bebas adalah bimbingan 
kelompok dengan teknik bibliotherapy. 
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2. Variabel Dependen/terikat (Y) 
Variabel dependen/terikat adalah variabel yang dijelaskan atau 
yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang 
berkedudukan sebagai variabel dependen adalah kepedulian sosial. 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan untuk menghindari adanya 
kesalahpahaman yang beragam mengenai batasan istilah. Maka peneliti 
memberikan beberapa istilah dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Bimbingan kelompok dengan Teknik Bibliotherapy 
Bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah bagian proses 
dari pemberian bantuan yang diberikan kepada individu melalui 
suasana kelompok dengan partisipasi aktif dari setiap peserta untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Bibliotherapy adalah salah satu jenis terapi yang menggunakan 
aktivitas membaca suatu literatur untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi seseorang. 
2. Kepedulian Sosial 
Kepedulian sosial merupakan sikap memperlakukan orang lain 
dengan penuh kebaikan dan kedermawanan, peka terhadap perasaan 
orang lain, siap membantu orang yang membutuhkan, tidak pernah 
berbuat kasar dan tidak menyakiti orang lain (Samani, 2013: 56).. 
Adapun indikator-indikator kepedulian sosial yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah empati, saling tolong-menolong, saling 
bekerjasama, saling menghargai, sopan santun, dukungan sosial, dan 
tanggung jawab. 
 
A. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah dengan menggunakan skala penelitian. Skala merupakan alat yang 
disusun dan digunakan oleh peneliti untuk mengubah respon tentang suatu 
variabel kualitatif sehingga menghasilkan data kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan skala Likert, skala Likert merupakan skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang kejadian atau gejala sosial.  
Angket yang digunakan dalam penelitian berisi dua macam 
pernyataan yaitu pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif 
(unfavorable). Selain itu peneliti menyediakan 4 pilihan jawaban yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS).  Adapun cara penskoran dalam angket tersebut dengan skala 
Likert adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert 
Pernyataan Positif (Favorable) Pernyataan Negatif (Unfavorable) 
Sangat Sesuai SS 4 Sangat Sesuai SS 1 
Sesuai S 3 Sesuai S 2 
Tidak Sesuai TS 2 Tidak Sesuai TS 3 
Sangat Tidak Sesuai STS 1 Sangat Tidak Sesuai STS 4 
 
Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Angket Kepedulian Sosial 
 
Variabel 
 
 
Indikator 
 
Deskriptor 
Pernyataan Jumla
h Item Positif Negatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sopan 
Santun 
Menunjukkan 
rasa hormat 
terhadap orang 
lain. 
1, 2, 29  6, 7, 
28, 41 
6 
 
 
 
 
Berempati/ 
memahami 
perasaan orang 
lain. 
3, 30 33 8 
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Kepedulian 
Sosial 
Empati Berusaha 
menghibur/ 
membantu 
orang yang 
mengalami 
kesusahan. 
4, 5, 32 8, 31 
 
 
Saling 
tolong-
menolong 
Membantu 
orang yang 
membutuhkan 
pertolongan. 
9, 44, 
48 
10, 42, 
5 
10 
Suka ringan 
tangan terhadap 
sesama. 
11, 43 34, 45 
 
Saling 
bekerja 
sama 
Ikut bergotong-
royong. 
35, 49 12 7 
Sanggup 
bekerjasama 
dengan sesama 
teman. 
13 15, 16, 
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Dapat menerima 
kekurangan 
yang dimiliki 
oleh teman. 
14 17, 46, 
47 
8 
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Saling 
menghargai 
Dapat 
memaafkan 
kesalahan 
teman. 
18, 36  
Tidak 
memaksakan 
pendapat teman. 
19 38 
Dukungan 
sosial 
Saling memberi 
dukungan sosial 
seperti rasa 
nyaman, cinta 
dan kasih 
sayang. 
20, 21, 
37, 50, 
52 
39 6 
 
 
Tanggung 
jawab 
Memperhatikan 
keadaan sekitar. 
24 22, 25 7 
Bertanggung 
jawab dengan 
tugas yang 
diberikan. 
23, 27, 
40 
26 
Jumlah  52 
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Jadi, pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes 
pengukuran. Instrumen yang berupa angket  digunakan untuk pengukuran 
awal (pretest) maupun pengukuran akhir (posttest). 
 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 136) instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan lebih baik.  
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2006: 219) validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 
mnegukur apa yang akan diukur. Sedangkan Sugiyono (2012: 351) 
menyatakan bahwa validitas merupakan ukuran valid untuk mengukur 
apa yang hendak diukur (ketepatan). 
Uji Validitas angket dengan menggunakan teknik Korelasi Product 
Moment dari Pearson. Untuk mengetahui nilai validitas dari data 
angket pada masing-masing item atau butir pernyataan dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 untuk mengolah data angket tersebut. 
Hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan nilai r product 
moment, dari tabel yang diketahui jika N= 20 dengan taraf signifikasi 
5% memiliki rtabel (5%)= 0, 444. Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
suatu item itu valid atau gugur maka dilakukan perbandingan antara 
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koefisien rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan 
valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid.   
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kepedulian Sosial 
No. 
Item R-hitung R-tabel Keterangan 
1 0,335 0,444 Tidak Valid 
2 0,521 0,444 Valid 
3 0,476 0,444 Valid 
4 0,604 0,444 Valid 
5 0,258 0,444 Tidak Valid 
6      -0,501 0,444 Tidak Valid  
7 0,647 0,444 Valid 
8 0,572 0,444 Valid 
9 0,508 0,444 Valid 
10 0,566 0,444 Valid 
11 0,673 0,444 Valid 
12 0,642 0,444 Valid 
13 0,595 0,444 Valid 
14 0,569 0,444 Valid 
15 0,509 0,444 Valid 
16 0,238 0,444 Tidak Valid 
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17 0,376 0,444 Tidak Valid 
18 0,370 0,444 Tidak Valid 
19 0,386 0,444 Tidak Valid 
20 0,441 0,444 Tidak Valid 
21 0,345 0,444 Tidak Valid 
22 0,189 0,444 Tidak Valid 
23 0,627 0,444 Valid 
24 0,677 0,444 Valid 
25 0,536 0,444 Valid 
26 0,601 0,444 Valid 
27 0,542 0,444 Valid 
28 0,333 0,444 Tidak Valid 
29 0,379 0,444 Tidak Valid 
30 0,697 0,444 Valid 
31 0,609 0,444 Valid 
32 0,314 0,444 Tidak Valid 
33 0,343 0,444 Tidak Valid 
34 0,699 0,444 Valid 
35 0,581 0,444 Valid 
36 0,469 0,444 Valid 
37 0,421 0,444 Tidak Valid 
38 0,566 0,444 Valid 
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39 0,556 0,444 Valid 
40 0,540 0,444 Valid 
41 0,304 0,444 Tidak Valid 
42 0,483 0,444 Valid 
43 0,419 0,444 Tidak Valid 
44 0,556 0,444 Valid 
45 0,489 0,444 Valid 
46 0,544 0,444 Valid 
47 0,332 0,444 Tidak Valid 
48 0,562 0,444 Valid 
49 0,176 0,444 Tidak Valid 
50 0,621 0,444 Valid 
51 0,567 0,444 Valid 
52 0,332 0,444 Tidak Valid 
 
Berdasarkan uji validitas dari hasil perhitungan variabel yang 
terdiri dari 52 item pernyataan dinyatakan 32 item valid dan 20 item  
dinyatakan tidak valid atau gugur.  
2. Uji Reliabiltitas  
Menurut Arikunto (2006: 178) reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Instrumen yang sudah dipercaya dan reliabel akan 
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menghasilkan data-data yang dapat dipercaya. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan fakta atau kenyataannya maka berapa 
kalipun diambil akan menghasilkan hasil yang tetap sama.  
Untuk mengukur reliabilitas angket dalam penelitian ini digunakan 
teknik belah banyak dengan rumus Alpha Cronbach dan dibantu 
menggunakan SPSS 16.0. Uji reliabilitas instrumen menggunakan 
pengujian dengan taraf signifikasi 5%. Jika Cronbach alpha > 0,7 maka 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Hasil analisis reliabilitas uji 
coba butir instrumen pada item yang valid adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kepedulian Sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.935 32 
 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan jika cronbach alpha (0,935) 
> 0,6 , sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak dijadikan 
sebagai instrumen penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data-data 
dari responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data 
merupakan bagian penting dalam penelitian karena dengan adanya analisis 
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data tersebut dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam masalah 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis statistik dengan t-test atau uji-t. 
Rumus uji t-test atau uji-t yaitu: 
 
 
 Keterangan: 
 X1 = rata-rata sampel sebelum perlakuan 
 X2 = rata-rata sampel sesudah perlakuan 
 S1 = simpangan baku sebelum perlakuan 
 S2 = simpangan baku sesudah perlakuan 
 n 1 = jumlah sampel sebelum perlakuan 
 n 2 = jumlah sampel sesudah perlakuan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Sejarah 
Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di 
Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo merupakan Unit 
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
bertugas memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak 
Putus Sekolah Terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Pada awal bedirinya tahun 1968, Balai Rehabilitsi Sosial Taruna 
Yodha Sukoharjo dirintis oleh Perwakilan Departemen Sosial Provinsi 
Jawa Tengah dengan menghimpun para remaja Karang Taruna untuk 
diberikan bimbingan sosial dan ketrampilan kerja bertempat di Sekolah 
Pekerjaan Sosial Atas ( SPSA ) di Surakarta. Tahun 1971 diresmikan 
oleh Direktur Kesejahteraan Anak dan Keluarga Departemen Sosial Rl 
diberi nama Panti Karya Taruna. 
Sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial Rl No. 14/HUK/1979, tgl. 
1 November 1979 berubah nama menjadi Sasana Penyantunan Anak 
( SPA ) Guna keperluan pengembangan Panti pada tahun 1953 
kegiatan operasionalnya pindah lokasi dari Surakarta ke Jl. Prof. 
Dr.'Soepomo SH, No,53 Sukoharjo. 
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Seiring dengan adanya otonomi daerah maka sesuai dengan Perda 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 20A2 pengelolaan Panti 
diserahkan ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan nama Panti 
Asuhan Bina Remaja Taruna Yodha Sukoharjo. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun 2013 
namanya berubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial "Taruna Yodha" 
Sukoharjo dengan mengampu Unit Rehabilitasi Sosial "Esti Tomo" 
Wonogiri untuk orang-orang penderita psikotik. 
2. Profil Lokasi 
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai bagian tidak 
terpisahkan dari pembangunan nasional telah mengambil peran aktif 
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat untuk mewujudkan 
kehidupan yang layak dan bermartabat., memenuhi hak kebutuhan 
dasar yang diselenggarakan melalui pelayanan dan pengembangan 
kesejahteraan sosial secara terprogram, terarah, dan berkelanjutan 
sebagaimana diamankan oleh Undang – Undang RI Nomor 11 Tahun 
2009 tentang Kesejahteraan Sosial Provisi Jawa Tengah dengan fokus 
pada 7 permasalahan sosial yakni kemiskinan, keterlantaran, kacacatan, 
ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku, keterpecilan, korban 
Bencana serta Tindak Korban Kekerasan dan Pekerjaan Migran, baik 
yang bersifat pimer maupun akibat/ dampak non sosial. 
Usaha ini dilakukan untuk mengurangi populasi pengangguran dan 
mencetak warga Negara yang mandiri, prosuktif dan bermanfaat untuk 
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kehidupan keluarga maupun bermasyarakat. Pemerintah Dinas Sosial 
Sukoharjo memperdayakan progam PM. Yakni progam Penerima 
Manfaat Taruna Yodha dengn berbagai pelatihan seperti bengkel 
sepeda motor, tata rias salon dan manten, Tata Boga, Juru LAS, Tata 
Busana dan Komputer. 
Dinas Sosial berharap dan mampu mengubah hidup peserta yang 
notabennya berasal dari keluarga tidak mampu, putus sekolah, bahkan 
yang sudah tamatan SMA/ SMK. Dapat mengubah gaya hidup disiplin 
tepat waktu sesuai perencana kerja masing-masing. 
Selain ketrampilan PPSA Taruna Yodha ada kegiatan berupa 
bimbingan sosial. Tujuannya agar mampu beradaptasi pada lingkungan, 
membaur serta menjalin hubungan antar sesama yang memiliki 
kepribadian yang berbeda sehingga perbedaan tidak menjadi 
penghalang hubungan kedamaian social dalam bermasyarakat. 
Di PPSA Taruna Yodha tidak membebankan PM dalam hal 
administrasi. Semua fasilitas berupa asrama, akomodasi, konsumsi, 
peralatan praktik, sertifikat kelulusan, penyaluran kerja sepanjang 
informasi tersedia tidak dipungut biaya (gratis). 
 Alamat Kontak : 
        Jl. Prof. Dr. Soepomo SH No. 53 Sukoharjo  
        Telp. (0271) 593127  
        e-mail : ppsa.tyodha@gmail.com 
        sms & whatsapp : 0856  4247 8733 
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Tugas Pokok 
Melaksanakan tugas teknis operasional dan atau kegiatan teknis 
penunjang tertentu Dinas di bidang penyantunan, bimbingan dan 
rehabilitasi sosial. 
Fungsi Panti 
a. Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, pelayanan 
dan rehabilitasi sosial. 
b. Koordinasi dan pelaksanaan kebijakan teknis operasional di 
bidang penyantunan, pelayanan dan rehabilitasi sosial. 
c. Evaluasi, dan  laporan penyantunan, pelayanan dan rehabilitasi 
sosial. 
d. Pengelolaan ketatausahaan. 
e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 
Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.  
3. Visi dan Misi 
Visi 
Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan Potensi 
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) Yang Profesional. 
Misi 
a. Meningkatkan jangkauan, kualitas, dan profesionalisme dalam 
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah.  
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b. Mengembangkan dan memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial 
terhadap anak putus sekolah. 
c. Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan kesejahteraan sosial anak putus sekolah. 
d. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak putus 
sekolah. 
e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha kesejahteraan sosial.  
4. Struktur Organisasi 
KEPALA PANTI  : IR. Yunita Gunawati 
K.A SUB. BAG. TU.  :  
KOORD. URUSAN TU 
a. Astin Harum Purtanti, SE. 
b. Supada, SE. 
c. Marsanto 
d. Subandianti  
e. Utami Budiatiningsih 
f. Suparmi  
g. Suyanto 
h. Suparno  
i. Supriyanto  
KASIE. BIMRESOS  : V M. B. Yuliastuti 
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KOORD. URUSAN BIMRESOS 
a.  Nur Endah K., S. Pd. 
b. Sulistyowati, SE. 
c. Winarso, S. Sos. 
d. Sri Suwatiningsih 
KASIE PENYANTUNAN : Ngatmi, SE., MM. 
KOORD. URUSAN PENYANTUNAN  
a. Titik Rahayu, S. Pd. MM. 
b. Ciptaning Rahayu, S. Pd. 
c. Budi  
d. Sumarni  
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
a. Dra. Suhartini  
b. Sri Endang M, Aks. 
c. Jarot Kuswarsito 
5. Wilayah Kerja 
Wilayah kerja penanganan dan pelayanan kepada masalah 
kesejahteraan sosial anak dan remaja terlantar dengan sistem multi 
layanan di seluruh wilayah di Provinsi Jawa Tengah. 
6. Sasaran Garapan 
a. Anak Remaja yang berusia 15-21 tahun, belum menikah, putus 
sekolah SD, SMP,SMA. 
b. Sehat Jasmani, Rohani (Surat Dokter). 
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c. Anak keluarga tidak mampu (Surat Keterangan Kades/ Lurah). 
d. Berkelakuan baik/ tidak sedang menjalani hukuman. 
e. Sanggup mengikuti pelayanan dalam Balai selama 6 bulan dan di 
asrama (Surat Pernyataan Kesanggupan). 
f. Mengisi surat pernyataan kesanggupan orang tua/ wali untuk 
mendukung kegiatan pelayanan Panti dan sanggup menerima 
kembali. 
g. Surat pengantar dari dinas/ kantor Kesejahteraan Sosial atau 
Rumah Singgah/ Lembaga Sosial pengirim.  
7. Proses dan Waktu Pelayanan 
Setiap tahun Panti Pelayanan Anak Taruna Yodha Sukoharjo mendapat 
anggaran untuk menyantuni 150 klien/ penerima manfaat yang kemudian 
terbagi dalam 2 angkatan. Periode waktunya selama 6 bulan yakni pada 
bulan Januari s/d Juni, Juli s/d Desember. Setiap angkatan terdiri dari 75 
penerima manfaat. Kegiatan tersebut melalui tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Pendekatan Awal dan Orientasi 
Pada tahap awal, panti ini melaksanakan konsultasi dan orientasi 
dengan Dinas/ Kantor Panti juga memberikan motivasi kepada calon 
penerima manfaat bersama petugas setempat dan melakukan seleksi 
awal penerima manfaat. 
b. Tahap Penerimaan 
Panti melaksanakan registrasi dan seleksi untuk menentukan jenis 
pelayanan. Melaksanakan penelaahan dan pengungkapan masalah 
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penerima manfaat yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman dan 
gambaran yang jelas tentang kondisi obyektif permasalahan, potensi, 
minat, dan bakat calon penerima manfaat guna menetapkan jenis 
progam pelayanan yang memadai. 
Dalam tahap ini panti menempatkan calon penerima manfaat dalam 
progam pelayanan dengan memperhatikan: 
1) Jenis masalah yang dihadapi 
2) Jenis ketrampilan yang diberikan 
3) Menentukan pengasuhnya(pengasramaan) 
4) Menentukan pembimbingnya (pekerja sosial)  
c. Tahap Bimbingan 
Tahap Bimbingan yang dilaksanakan selama 6 bulan dalam satu 
angkatan meliputi beberapa kegiatan, yakni: 
1) Pembinaan Karakter 
Dalam pembinaan karakter Panti ini melakukan pemantapan 
kesiapan fisik dan mental yang meliputi: pengarahan dan motivasi, 
pemildas berupa baris-berbaris dan tata upacara bendera, out bond, 
kamtibnas, kadarkum, serta pengenalan progam pelayanan. 
2) Bimbingan Fisik 
Kegiatan untuk meningkan stamina tubuh dan kondisi 
kesehatan melalui kegiatan olahraga, belajar hidup sehat, 
senantiasa menerapkan penjagaan kerapihan dan kebersihan fisik 
dan lingkungan. 
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3) Bimbingan Mental 
Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian, 
tanggung jawab pribadi dan kedisiplinan dalam menjalankan 
kegiatan keagamaan dilaksanakan melalui kegiatan Pramuka, 
Pemildas, dan Kerohanian/ Keagamaan. 
4) Bimbingan Sosial 
Bimbingan Sosial yang dilaksanakan bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab social, kerjasama 
dalam kelompok, sopan santun, hubungan/ komunikasi dengan 
teman, pembimbing, pengasuh . Bentuk kegiatannya antara lain: 
Dinamika Kelompok, bimbingan Kelompok, Konseling, 
Bimbingan Klasikal, dan Bimbingan Kepengasuhan. 
5) Bimbingan Ketrampilan 
Dalam bimbingan ketrampilan para penerima manfaat 
diberikan beberpa jenis ketrampilan kerja/ usaha yang sebelumnya 
sudah disesuaikan dengan bakat dan minat penerima manfaat yang 
diantaranya yakni kegiatan: 
a) Menjahit dan Bordir 
b) Salon dan Rias Pengantin 
c) Bengkel Sepeda Motor 
d) Komputer 
e) Las 
f) Tata Boga 
59 
 
 
 
6) Resosialisasi 
Dalam Resosialisasi panti mempersiapkan penerima manfaat 
agar mampu berintegrasi/ berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat serta memberikan bimbingan dan bantuan paket 
usaha kerja sesuai dengan ketrampilan kerja yang diikuti.  
7) Penempatan dan Penyaluran 
Penerima manfaat yang telah selesai mengikuti progam 
bimbingan disalurkan pada perusahaan yang membutuhkan tenaga 
kerja, maupun bekerja secara mandiri dan kelompok. 
d. Tahap Pembinaan Lanjut 
Pada tahap ini panti mengkoordinir data perkembangan penerima 
manfaat yang telah selesai baik yang telah bekerja maupun yang belum 
bekerja dengan mengadakan kunjungan rumah (home visit) untuk 
beberapa kemungkinan yang dapat dikembangkan baik segi 
ketrampilan kinerjanya atau usahanya. 
 
B. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan angket penelitian 
kepada penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. Respoden yang dijadikan sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 8 orang. Penyebaran angket penelitian dilakukan 
sebelum dan sesudah dilakukannya pemberian perlakuan treatment 
pada bulan April 2019. 
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Dalam penelitian ini Penerima Manfaat yang memiliki kepedulian 
sosial yang kurang diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan 
teknik bibliotherapy. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu penentuan sampel dengan tujuan tertentu. Peneliti 
mengambil sampel berjumlah 8 penerima manfaat berdasarkan kriteria 
yang sudah ditetapkan, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Responden 
No. Nama Umur Pendidikan Terakhir 
1. YI 16 th SMP 
2. RNS 16 th SD 
3. YK 15 th SD 
4. YS 15 th SD 
5. DA 16 th SMP 
6. RS 16 th SMP 
7. BS 15 th SD 
8. AS 15 th SMP 
 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data 
kepedulian sosial penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. Berikut ini merupakan hasil pengumpulan 
data dan analisis statistik deskriptif kelompok eksperimen dengan 
penerapan bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy. 
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Tabel 4.2 
Hasil Pengumpulan Data pada Kelompok Eksperimen 
No. Nama Pretest Posttest 
1. YIW 97 103 
2. RNS 85 105 
3. YK 91 107 
4. YS 93 104 
5. DA 93 106 
6. RS 88 102 
7. BS 83 112 
8. AS 85 110 
 
Dari data yang telah dikumpulkan, kemudian diolah dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Data Kelompok Eksperimen 
Eksperimen Mean Minimum Maximum Standar 
Deviation 
Pretest 89,38 83,00 97,00 4,897 
Posttest 106,12 102,00 112,00 3,441 
 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai Mean pretest pada 
kelompok eksperimen sebesar 89,38, nilai Minimum sebesar 83,00, 
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nilai Maximum sebesar 97,00, dan Standar Deviation sebesar 4,897. 
Sedangkan nilai Mean posttest pada kelompok eksperimen sebesar 
106,12, nilai Minimum sebesar 102,00, nilai Maximum sebesar 112,00, 
dan Standar Deviation sebesar 3,4441.  
Dengan adanya peningkatan jumlah skor dan Mean pada pretest 
dan posttest maka dapat disimpulkan bahwa responden penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
tersebut menunjukkan peningkatan kepedulian sosial penerima 
manfaat yang baik dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan 
treatment menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy.  
 
C. Pengujian Persyaratan Analisis 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data pada variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
metode Shapiro-Wilk. Kriteria dalam pengujian yang digunakan 
adalah apabila nilai Sig.>0,05 maka data berasal dari distribusi normal. 
Tetapi sebaliknya jika nilai Sig.<0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. Uji normalitas dalam penelitian menggunakan bantuan SPPS 
versi 16.0. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 4.4 
Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST .189 8 .200
*
 .941 8 .625 
POSTEST .150 8 .200
*
 .944 8 .654 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
 
 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, nilai Shapiro-Wilk Sig. 
menunjukkan bahwa data yang didapat tersebut mengikuti distribusi 
normal. Berdasarkan hasil output pretest menunjukkan nilai Shapiro-
Wilk Sig. pada 0,625> 0,05  dan hasil output posttest menunjukkan 
nilai Shapiro-Wilk Sig. pada 0,654> 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kedua data pretest maupun posttest data 
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi (kriteria pengujian) 
normalitas. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan uji Pairred Samples T-test. Analisis 
perlakuan sebelum dan sesudah perlakuan disajikan berdasarkan 
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kelompoknya. Adapun hasil output uji Paired Samples T-test dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
 Uji Hipotesis 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETEST 89.38 8 4.897 1.731 
POSTEST 106.12 8 3.441 1.217 
 
Paired Samples Correlations 
  
N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETEST & POSTEST 8 -.631 .094 
 
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
Pair 1 PRETEST - 
POSTEST 
-16.750 7.555 2.671 -23.066 -10.434 -6.271 7 .000 
 
 Tabel Paired Samples Statistics adalah hasil pengolahan data 
statistik deskriptif hasil kepedulian sosial sebelum dan sesudah 
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menggunakan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy. 
Tabel tersebut juga menujukkann nilai rata-rata jumlah standar deviasi dan 
standar eror rata-ata. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 
variabel kepedulian sosial sesudah diberikan perlakuan dengan bimbingan 
kelompok dengan teknik bibliotherapy lebih tinggi dibandingkan sebelum 
diberikan perlakuan yaitu sebesar 106,12 dan 89,38. 
 Tabel Paired Samples Correlations adalah hasil analisis korelasi 
antara hasil peningkatan kepedulian sosial sebelum pemberrian pelakuan 
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy dan 
sesudah diberikan perlakuan yaitu sebesar -0,631 dan memiliki nilai Sig. 
sebesar 0,094. 
 Sedangkan tabel Paired Samples Test adalah hasil perbandingan 
rata-rata untuk dua data yang berpasangan tersebut, dalam hal ini 
menunjukkan uji hipotesisnya. Kriteria dalam pengujian ini adalah jika 
nilai Sig. (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya, 
jika nilai Sig. (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel 
kepedulian sosial pada tabel memiliki nilai Sig. (2-tailed) 0,000< 0,05, 
yang menunjukkan ada perbedaan antara sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan dengan treatmen. Dengan demikian maka H0 ditolak sehingga 
Ha diterima, dengan kata lain hasil tersebut menunjukkan bahwa 
bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy efektif untuk 
meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
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E. Pembahasan 
Setelah kelompok yang diberikan pretest telah dianggap sepadan, 
maka tahap selanjutnya adalah melakukan treatment. Pada penelitian ini 
dibagi menjadi dua tahap yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan Tindakan 
Tahap ini merupakan tahap untuk mempersiapkan alat, bahan dan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan pemberian 
perlakuan  treatment  yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pemberian treatment pada 
subjek yang telah ditentukan. Adapun jadwal pelaksanaan pemberian 
perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.6 
Jadwal Pemberian Perlakuan 
No. Hari, Tanggal Kegiatan Materi Waktu 
1. Rabu, 3 April 
2019 
Pretest Pemberian soal angket 30 menit 
2. Senin, 8 April 
2019 
Treatment Pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
bibliotherapy. Pemberian 
treatment  pertama ini 
menggunakan materi 
90 menit 
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cerita pendek dengan judul 
“Perangkap Tikus”. 
3. Selasa, 9 April 
2019 
Treatment  Pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
bibliotherapy. Pada 
pemberian treatment 
kedua ini menggunakan 
materi dari cerita pendek 
yang berjudul “Berawal 
Dari Satu Kepedulian”. 
90 menit 
4. Rabu, 10 April 
2019 
Treatment  Pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
bibliotherapy. Pada 
pemberian treatment 
ketiga ini menggunakan 
materi dari cerita pendek 
yang berjudul “Sebongkah 
Roti”. 
90 menit 
5. Kamis, 11 April 
2019 
Treatment  Pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
bibliotherapy. Pada 
pemberian treatment 
keempat ini menggunakan 
90 menit 
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materi dari cerita pendek 
yang berjudul “Hadiah 
Dari Raja Burung Pipit”. 
6. Jum’at, 12 April 
2019 
Posttest Pemberian soal angket  
dan evaluasi. 
30 menit 
 
 Berdasarkan tabel jadwal pelaksanaan penelitian diatas, pemberian 
perlakuan treatment diberikan sebanyak 6 kali yaitu 1 kali melakukan 
pretest, 4 kali pemberian perlakuan treatment dan 1 kali melakukan 
posttest yang diberikan kepada penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini bimbingan kelompok diterapkan dengan 
menggunakan teknik bibliotherapy. Sebelum dilakukan perlakuan 
menggunakan teknik bibliotherapy, terlebih dahulu dijelaskan tentang 
maksud dan tujuan diadakannya kegiatan bimbingan kelompok. Kemudian 
diberikan penjelasan bahwasannya dalam setiap pertemuan penerima 
manfaat akan diberikan satu cerita pendek dengan tema kepedulian sosial 
yang akan di bahas secara bersama-sama dalam kegiatan ini dengan 
diskusi. Selanjutnya, diterapkan bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy dengan tujuan agar penerima manfaat dapat 
mengembangkan pikiran yang lebih positif pada diri sendiri, memberikan 
wawasan terhadap suatu masalah, merangsang diskusi tentang suatu 
masalah, menciptakan kesadaran bahwa di luar sana ada orang yang 
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memiliki masalah yang sama, memberikan solusi untuk masalah, 
mengurangi stress dan menemukan makna dalam kehidupan.  
Pada pemberian perlakuan pertama, penerima manfaat diajak untuk 
memahami isi dari cerita pendek yang berjudul “Perangkap Tikus” 
kemudian mendiskusikannya secara bersama-sama. Secara garis besar 
cerita ini berisi pesan untuk saling tolong-menolong satu sama lain, tidak 
menutup mata atau bersikap bodo amat ketika seseorang meminta bantuan. 
Pemberian perlakuan kedua, penerima manfaat diberikan satu cerita 
pendek yang berbeda dari sebelumnya dengan judul “Berawal Dari Satu 
Kepedulian”. Secara garis besar cerita ini berisikan untuk selalu peduli 
pada lingkungan sekitar, sekecil apapun perbuatan/tindakan untuk 
membantu orang lain akan menjadi sangat berarti bagi orang lain seperti 
contohnya tersenyum dan sapaan ringan. Pemberian perlakuan ketiga, 
penerima manfaat diberikan cerita pendek berjudul “Sebongkah Roti”. 
Cerita tersebut berisi pesan bahwasannya ketika melakukan suatu kebaikan 
tidak patut untuk memikirkan imbalan maupun berpikiran buruk karna 
satu kebaikan yang dilakukan akan memberikan dampak yang dahsyat di 
kemudian hari saat kita mengalami kesulitan. Terakhir, penerima manfaat 
diajak untuk memahami isi cerita pendek berjudul “Hadiah Dari Raja 
Burung Pipit” kemudian mendiskusikannya secara bersama-sama dan 
mencoba untuk merefleksikannya pada kehidupan sehari-hari. Faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dari bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy ini adalah bagaimana penerima manfaat dapat memahami isi 
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dari cerita yang diberikan pada setiap pertemuan kemudian dapat 
mereflesikannya ke dalam kehidupan sehari-harinya.  
Dari hasil angket yang telah dianalisis untuk menentukan 
normalitas dari sebaran angket dengan menggunakan metode Shapiro-
Wilk yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.0. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil output pretest menunjukkan nilai Shapiro-Wilk 
Sig. pada 0,625> 0,05 dan hasil output posttest menunjukkan nilai 
Shapiro-Wilk Sig. pada 0,654> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kedua data pretest maupun posttest data berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel  Paired 
Samples Test di atas, menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000. Dengan kriteria jika nilai Sig. (2-tailed)> 0,05, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dari hasil tabel diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000<0,05. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan 
bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy  dalam meningkatkan 
kepedulian sosial penerima manfaat. Itu artinya Ho ditolak dan Ha diterima 
maka bimbingan kelompok dengan teknik bibliotherapy efektif untuk 
meningkatkan kepedulian sosial penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil perhitungan skor yang didapat dari angket yang 
telah disebar sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada penerima 
manfaat. Diketahui bahwa rata-rata kepedulian sosial sesudah 
pemberian perlakuan menggunakan bimbingan kelompok dengan 
teknik bibiliotherapy bibiliotherapy lebih tinggi dari sebelum 
pemberian perlakuan yaitu masing-masing sebesar 106,12 dan 89,38. 
2. Dalam hasil uji Paired Samples T-test diketahui bahwasannya nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,000< 0,05 yang menunjukkan ada perbedaan antara 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan dengan treatmen. Dengan 
demikian maka H0 ditolak sehingga Ha diterima, dengan kata lain hasil 
tersebut menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy efektif untuk meningkatkan kepedulian sosial penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa suatu penelitian pasti banyak menemui 
kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Sulitnya mencari waktu yang tepat untuk mengadakan penelitian ini 
dikarenakan padatnya jadwal kegiatan Penerima Manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.  
2. Keterbatasan waktu untuk memberikan perlakuan treatment bimbingan 
kelompok dengan teknik bibliotherapy kepada penerima manfaat. 
3. Selain itu, peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti, dalam masalah waktu 
penelitian dan penerjemahan hasil penelitian berupa angka-angka kedalam 
bentuk penjabaran secara deskriptif, namun demikian pene;iti berusaha 
semaksimal mungkin untuk bisa menjadi hasil analisis yang berupa angka-
angka keistimewaan pada bidang metodologi, yakni pengolahan data 
dengan menggunakan SPSS versi 16.  
 
C. Saran-saran 
1. Bagi Penerima Manfaat  
Bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha untuk meningkatkan kepedulian sosial terhadap sesama teman 
penerima manfaat maupun lingkungan sekitar. Dengan memberikan 
perhatian lebih terhadap lingkungan sekitar yang membutuhkan 
bantuan sehingga dapat tercipta interaksi sesama yang damai dan tidak 
akan menimbulkan masalah dikemudian hari. 
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2. Bagi Pihak Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Bagi Pihak Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
untuk bisa menerapkan bimbingan kelompok dengan teknik 
bibliotherapy sebagai salah satu variasi teknik bimbingan kelompok 
yang bisa diterapkan di panti. Agar supaya para penerima manfaat 
tidak merasa bosan dan aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. Selain itu, agar penerima manfaat dapat meningkatkan 
kepedulian sosial.  
3. Bagi Peneliti-peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti lain diharapkan untuk dapat mengembangkan 
penelitian, lebih mempeluas wawasan terkait dengan teknik 
bibliotherapy sebagai salah satu teknik yang dapat digunakan dalam 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepedulian sosial.  
 
 
 
74 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alam, Buchari. 2010. Pembelajaran Studi Sosial. Bandung: CV. Alfabeta. 
Anita, Aprilia. Tanpa Tahun. Biblioterapi Dapat Menurunkan Tingkat Kecemasan 
Anak Usia  Sekolah Yang Menjalani Hospitalisasi di Rumah Sakit Islam 
Jakarta.  
Arifin, Zainal. 2012. Penelitian Pendidikan: Metode Paradigma Baru. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 
Arikuto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi 
Revisi). Jakarta: Rineka Cipta. 
Baron, R.A dan D. Byne. 2005. Psikologi Sosial. Jakarta: PT. Gelora Aksara 
Pratama. 
Darubigso, Pamungkas. 2013. Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 
Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Pada 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Surakarta Tahun Pelajaran 
2011/2012.SKRIPSI: UNS. 
Elliasa, Eva Imania. Tanpa Tahun. Bibliotheraphy As A Method Of Meaningful 
Treatmen. 
Erford, Bradley T. 2017. 40 Teknik Konseling Yang Harus Dimiliki Konselor 
(edisi 2). Yogyakarta: Pustaka Remaja. 
Janah, Miftahul. 2017. Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Diskusi Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Peserta Didik Kelas XII 
75 
 
SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. SKRIPSI: 
IAIN Raden Inta Lampung. 
Mahardi, Dedi. 2013. The Power Of Care. Jakarta: Elex Media Komputindo. 
Maydiana, Tauristiya. Tanpa Tahun. Efektifitas Bibliotheraphy Untuk Mengurangi 
Kecemasan Pada Penderita Kanker. SKRIPSI: Universitas Katholik 
Soegijapranat Semarang. 
Prayitno, dan Erman. 2014. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Prayitno. 1995. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil). 
Jakarta: Ghalia Indonesia. 
Prayitno. 2004. Layanan Bimbingan Kelompok. Universitas Negeri Padang. 
Rohma, Emma. 2018. Meningkatkan Kepekaan Sosial Melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Di MAN Pematang Bandar. 
Skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.   
Samani, Muchlas. 2013. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono, Dendi. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Penidikan Nasional.  
Suparyo, Yossy. Tanpa Tahun. Bibliotheraphy Kekuatan Penyembuh Lewat 
Pengetahuan. PDF. 
Suryabrata, Sumadi. 2002. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 
76 
 
Syafwar, Fadhilah. 2015. Merubah Konsep Diri Negatif Remaja Dengan 
Bibliotheraphy. Jurnal Ta’dib Volume 18 No. 1 Juni 2015. 
Tanzeh, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Penerbit Teras. 
Wibowo, Mungin Edi. 2005. Konseling Kelompok Perkembangan. Semarang: 
UNNES Press. 
Zuchdi, Darmiyati. 2011. Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Teori dan 
Praktek.Yogyakarta: UNY Press. 
 
77 
 
  
LAMPIRAN 1 
ANGKET PENELITIAN 
 
A. DATA PRIBADI 
Nama   : ....................................................................... 
 Jurusan  : ....................................................................... 
 Asrama  : ....................................................................... 
 Umur    : ....................................................................... 
 Pendidikan Terakhir : ....................................................................... 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan 
dan Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan 
tersebut dengan cara memilih salah satu dari jawaban yang tersedia. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling sesuai atau yang 
menggambarkan keadaan diri Anda. 
3. Jawablah salah satu pernyataan menurut pertimbangan yang paling 
sesuai dengan diri Anda. 
4. Di setiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban yang menyatakan: 
a. Sangat Sesuai (SS) 
Berarti pernyataan tersebut sangat mewakili diri Anda. 
b. Sesuai (S) 
Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaaan diri Anda. 
c. Tidak Sesuai (TS) 
Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri Anda. 
d. Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri 
Anda. 
5. Anda diminta untuk memberikan tanda cek (√) pada kolom pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda. 
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6. Jika telah selesai, cek kembali setiap butir soal, jangan sampai ada 
butir soal yang terlewatkan. 
-Selamat Mengerjakan- 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya lebih suka berkata sopan kepada siapapun 
karena dengan begitu saya akan lebih dihargai orang 
lain. 
    
2. Saya cenderung akan mengatakan permisi jika lewat 
didepan banyak orang. 
    
3. Saya merasa lebih suka jika ada teman yang 
memperoleh kebahagiaan. 
    
4.  Saya akan membantu teman saya yang mengalami 
kesulitan. 
    
5. Jika ada teman saya yang sakit, saya akan merawat 
dan membelikan obat untuknya. 
    
6. Saya suka memanggil nama teman dengan nama 
julukannya bukan dengan nama asli. 
    
7. Saya cenderung acuh tak acuh jika bertemu 
Pembimbing/Instruktur/Pengasuh/Petugas di panti 
karena saya malas menyapa mereka. 
    
8. Jika teman saya sedang sedih, saya hanya 
membiarkannya saja karena itu bukan urusan saya. 
    
9. Saya suka membantu teman yang kesusahan 
meskipun bukan teman dekat saya. 
    
10. Saya tidak peduli jika ada teman yang meminta 
bantuan. 
    
11. Saya merasa senang apabila dapat membantu teman 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang ia 
alami. 
    
12. Saya malas ikut melaksanakan piket dapur/ kapling 
asrama meskipun hari itu merupakan jadwal piket 
saya. 
    
13. Saya bersedia bekerjasama dengan orang yang 
kemampuannya kurang. 
    
14. Saya dengan senang hati berteman dengan orang 
lain yang memiliki kekurangan. 
    
15. Saya tidak suka bekerjasama dengan teman-teman 
karena mereka sering menganggu saya. 
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16. Saya lebih suka mengerjakan suatu pekerjaan 
sendiri. 
    
17. Saya tidak suka berteman dengan orang yang 
memiliki kekurangan fisik. 
    
18. Saya tidak mudah marah kepada teman.     
19. Saya menghargai pendapat yang disampaikan oleh 
teman saya.  
    
20. Saya menganggap teman saya seperti keluarga 
sendiri. 
    
21. Saya memberikan motivasi/saran ketika teman saya 
mengalami permasalahan. 
    
22. Saya lebih suka bermain handphone daripada 
berinteraksi dengan teman. 
    
23. Saya dengan senang hati mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh Pembimbing/Instruktur. 
    
24. Saya merasa perlu memahami keadaan teman saya 
yang mengalami kesulitan agar terjalin hubungan 
yang baik. 
    
25. Saya kurang begitu memperhatikan keadaan teman 
saya yang sedang kesusahan karena belum tentu 
saya diperhatikan ketika saya mengalami kesusahan. 
    
26. Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan 
Pembimbing/Instruktur. 
    
27. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu dari 
Pembimbing/Instruktur. 
    
28. Saya kurang begitu suka berbicara sopan kepada 
orang yang lebih muda daripada saya. 
    
29. Saya cenderung mengetuk pintu terlebih dahulu 
sebelum memasuki kamar teman. 
    
30. Saya akan ikut sedih ketika teman saya sedih.     
31. Bila teman saya sedang kesusahan, saya pura-pura 
tidak tahu karena takut dimintai bantuan. 
    
32. Jika ada teman yang sedih, maka saya akan 
berusaha menghiburnya agar hilang rasa sedihnya. 
    
33. Saya kurang begitu senang jika ada teman yang 
memperoleh keberhasilan karena saya termasuk 
orang yang selalu iri jika teman bahagia. 
    
34. Jika ada teman yang berselisih paham dengan teman 
lainnya, saya cenderung tidak mempedulikannya. 
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35. Saya akan dengan senang hati ketika diajak kerja 
bakti. 
    
36. Saya cenderung memaafkan teman meskipun ia 
pernah berbuat kesalahan dengan saya. 
    
37. Saya menyayangi teman saya seperti saya 
menyayangi anggota keluarga saya sendiri. 
    
38. Jika saya mengemukakan pendapat, maka teman 
saya harus setuju dengan pendapat saya. 
    
39. Saya hanya dekat dengan teman yang memberikan 
keuntungan kepada saya. 
    
40. Saya lebih mendahulukan kepentingan bersama 
dibandingkan kepentingan diri sendiri. 
    
41. Jika saya marah, saya suka memaki orang dengan 
kata-kata kasar. 
    
42. Saya membantu teman yang mengalami kesusahan 
jika diberi imbalan. 
    
43. Saya akan membantu teman melaksanakan piket 
dapur meskipun itu bukan jadwal piket saya. 
    
44. Saya selalu siap kapan saja apabila ada teman yang 
membutuhkan pertolonga. 
    
45. Saya kurang suka bekerjasama dengan orang yang 
kurang pandai. 
    
46. Saya cenderung menghindari teman yang memiliki 
kekurangan dalam fisiknya. 
    
47. Saya hanya mau berteman dengan orang yang saya 
anggap setara dengan saya. 
    
48.  Saya akan dengan senang hati membantu tanpa 
mengharapkan imbalan. 
    
49. Saya yakin dengan kerja kelompok, segala 
pekerjaan akan terasa lebih ringan. 
    
50. Saya memberikan semangat kepada teman untuk 
setiap hal yang dilakukannya. 
    
51. Saya pura-pura tidak tahu jika ada teman yang 
membutuhkan pertolongan. 
    
52. Saya menunjukkan rasa sayang saya kepada teman 
dengan berusaha selalu ada untuknya ketika dia 
senang maupun sedih. 
    
-Terima Kasih- 
 
 
81 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
UJI VALIDITAS ANGKET 
 
No. 
Item R-hitung R-tabel Keterangan 
1 0,335 0,444 Tidak Valid 
2 0,521 0,444 Valid 
3 0,476 0,444 Valid 
4 0,604 0,444 Valid 
5 0,258 0,444 Tidak Valid 
6      -0,501 0,444 Tidak Valid  
7 0,647 0,444 Valid 
8 0,572 0,444 Valid 
9 0,508 0,444 Valid 
10 0,566 0,444 Valid 
11 0,673 0,444 Valid 
12 0,642 0,444 Valid 
13 0,595 0,444 Valid 
14 0,569 0,444 Valid 
15 0,509 0,444 Valid 
16 0,238 0,444 Tidak Valid 
17 0,376 0,444 Tidak Valid 
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18 0,370 0,444 Tidak Valid 
19 0,386 0,444 Tidak Valid 
20 0,441 0,444 Tidak Valid 
21 0,345 0,444 Tidak Valid 
22 0,189 0,444 Tidak Valid 
23 0,627 0,444 Valid 
24 0,677 0,444 Valid 
25 0,536 0,444 Valid 
26 0,601 0,444 Valid 
27 0,542 0,444 Valid 
28 0,333 0,444 Tidak Valid 
29 0,379 0,444 Tidak Valid 
30 0,697 0,444 Valid 
31 0,609 0,444 Valid 
32 0,314 0,444 Tidak Valid 
33 0,343 0,444 Tidak Valid 
34 0,699 0,444 Valid 
35 0,581 0,444 Valid 
36 0,469 0,444 Valid 
37 0,421 0,444 Tidak Valid 
38 0,566 0,444 Valid 
39 0,556 0,444 Valid 
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40 0,540 0,444 Valid 
41 0,304 0,444 Tidak Valid 
42 0,483 0,444 Valid 
43 0,419 0,444 Tidak Valid 
44 0,556 0,444 Valid 
45 0,489 0,444 Valid 
46 0,544 0,444 Valid 
47 0,332 0,444 Tidak Valid 
48 0,562 0,444 Valid 
49 0,176 0,444 Tidak Valid 
50 0,621 0,444 Valid 
51 0,567 0,444 Valid 
52 0,332 0,444 Tidak Valid 
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LAMPIRAN 3 
 
UJI RELIABILITAS ANGKET 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.935 32 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item_1 167.35 198.134 .302 .916 
item_2 167.50 192.263 .481 .914 
item_3 167.50 196.368 .449 .914 
item_4 167.40 194.253 .580 .913 
item_5 167.80 198.695 .217 .916 
item_6 168.55 212.576 -.535 .923 
item_7 167.40 193.621 .625 .913 
item_8 167.30 193.274 .543 .913 
item_9 167.80 195.642 .481 .914 
item_10 167.35 191.082 .528 .913 
item_11 167.35 191.503 .649 .912 
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item_12 167.30 193.695 .620 .913 
item_13 167.70 193.168 .567 .913 
item_14 167.80 193.326 .540 .913 
item_15 167.55 192.682 .469 .914 
item_16 168.50 197.316 .175 .918 
item_17 167.55 196.155 .336 .915 
item_18 168.05 209.629 -.406 .922 
item_19 167.50 197.632 .356 .915 
item_20 167.35 195.503 .406 .915 
item_21 167.30 198.011 .313 .915 
item_22 167.65 199.503 .141 .917 
item_23 167.65 195.608 .609 .914 
item_24 167.60 192.463 .655 .913 
item_25 167.75 191.355 .495 .914 
item_26 167.40 192.779 .573 .913 
item_27 167.75 192.197 .505 .914 
item_28 167.55 195.313 .277 .917 
item_29 167.75 194.303 .326 .916 
item_30 168.15 188.766 .669 .912 
item_31 167.35 194.134 .585 .913 
item_32 167.55 198.787 .283 .916 
item_33 167.10 198.621 .315 .915 
item_34 167.60 187.726 .669 .912 
item_35 167.55 195.208 .558 .914 
item_36 167.55 193.524 .427 .914 
item_37 167.60 195.516 .383 .915 
item_38 167.65 192.029 .532 .913 
item_39 167.35 192.345 .521 .914 
item_40 167.70 195.484 .515 .914 
item_41 167.40 196.779 .254 .916 
item_42 167.35 192.871 .441 .914 
item_43 167.70 197.168 .390 .915 
item_44 167.65 193.397 .525 .914 
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item_45 167.45 194.787 .456 .914 
item_46 167.35 195.082 .518 .914 
item_47 167.20 198.379 .301 .916 
item_48 167.30 194.853 .537 .914 
item_49 167.40 199.305 .119 .918 
item_50 167.55 192.997 .595 .913 
item_51 167.40 194.779 .542 .914 
item_52 167.45 198.261 .300 .916 
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LAMPIRAN 4 
 
UJI NORMALITAS 
 
Explore 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
PRETEST 8 100.0% 0 .0% 8 100.0% 
POSTEST 8 100.0% 0 .0% 8 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
PRETEST Mean 89.3750 1.73141 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 85.2809  
Upper Bound 93.4691  
5% Trimmed Mean 89.3056  
Median 89.5000  
Variance 23.982  
Std. Deviation 4.89716  
Minimum 83.00  
Maximum 97.00  
Range 14.00  
Interquartile Range 8.00  
Skewness .184 .752 
Kurtosis -1.251 1.481 
POSTEST Mean 1.0612E2 1.21652 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 1.0325E2  
Upper Bound 1.0900E2  
5% Trimmed Mean 1.0603E2  
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Median 1.0550E2  
Variance 11.839  
Std. Deviation 3.44083  
Minimum 102.00  
Maximum 112.00  
Range 10.00  
Interquartile Range 6.00  
Skewness .701 .752 
Kurtosis -.438 1.481 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
PRETEST .189 8 .200
*
 .941 8 .625 
POSTEST .150 8 .200
*
 .944 8 .654 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
 
 
 
PRETEST Stem-and-Leaf Plot 
  
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        8 .  3 
     3.00        8 .  558 
     3.00        9 .  133 
     1.00        9 .  7 
 
 Stem width:     10.00 
 Each leaf:       1 case(s) 
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POSTEST 
 
POSTEST Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     3.00       10 .  234 
     3.00       10 .  567 
     2.00       11 .  02 
 
 Stem width:     10.00 
 Each leaf:       1 case(s) 
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LAMPIRAN 5 
 
UJI HIPOTESIS 
 
T-Test  
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETEST 89.38 8 4.897 1.731 
POSTEST 106.12 8 3.441 1.217 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETEST & POSTEST 8 -.631 .094 
 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 PRETEST - 
POSTEST 
-16.750 7.555 2.671 -23.066 -10.434 -6.271 7 .000 
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LAMPIRAN 6 
 
Cerita Pendek  ke-1 
Perangkap Tikus 
Suatu ketika, ada seekor tikus yang hidup di rumah seorang petani. Ia 
adalah tikus kecil yang bahagia, sebab ia mendapat cukup banyak makanan di 
rumah petani tersebut. Sungguh bagus punya tikus di rumah, karena itu artinya 
kita tidak memerlukan penyedot debu. Biar si tikus saja yang memunguti remah-
remah kecil dan mungil.., tapi itu kalau kita bisa melatih si tikus untuk megambil 
remah di tempat yang benar...Ha-ha-ha. 
Masalahnya, petani pemilik rumah tak pernah menyukai tikus itu. Suatu 
hari, ketika si tikus mengintip melalui retakan di tembok, ia melihat petani itu 
tengah membuka sebuah bungkusan. Saat ia melihat benda dalam bungkusan itu, 
ia ketakutan. Petani itu ternyata membeli sebuah perangkap tikus! 
Begitu gegernya tikus itu, sampai-sampai ia langsung menemui 
sahabatnya, Si ayam, dan berseru, “Pak Tani beli perangkap tikus! Ini mengerikan! 
Ini bencana!” 
Namun Si ayam malah berkata, “Bukan masalahku. Tak ada hubungannya 
denganku. Itu urusanmu, Tikus! Pergi sana!” 
Tikus tidak mendapatkan simpati dari Si ayam, jadi ia pergi menemui 
sahabatnya yang lain, yaitu Si babi. Si tikus berseru kepada Si babi, “Tuan babi, 
Tuan Babi! Pak Tani beli perangkap tikus. Ini berita mengerikan, aku tidak tahu 
apa aku bisa tidur nyenyak malam ini! Aku dalam bahaya!” 
Si babi berkata, “Gak ada urusannya denganku. Urusanmu! Perangkap 
tikus gak bisa menangkap babi. Kamu lagi sial aja, sana pergi!” 
Tikus begitu kecewa dengan Si babi, maka ia menemui sahabatnya yang 
lain, yaitu Si sapi. 
Saat bertemu, tikus berkata hal yang sama seperti yang dibicarakan kepada 
ayam dan babi. Si tikus berkata, “Nyonya sapi! Tolonglah aku! Pak Tani sudah 
beli perangkap tikus! Aku begitu paranoid sekarang! Kamu tahu kan tikus 
biasanya lari ke sana ke mari dan tidak tahu menginjak apa. Aku bisa saja 
menginjak perangkap itu dan aku akan terbunuh...!” 
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Si sapi berkata, “Wah, wah... Itu pasti karma dari kehidupan lampaumu... 
Tapi sayangnya, tidak ada hubungannya denganku.” 
Si tikus tidak mendapat simpati dan pertolongan dari satu pun sahabatnya. 
Dengan muram, ia pulang ke liangnya. Malam itu, seekor ular menyusup ke 
rumah Pak Tani dan ekornya terkena perangkap tikus itu. 
Ketika istri petani datang untuk memeriksa apakah perangkap itu sudah 
menangkap tikus, ular tadi mematuk istri petani. Akibatnya, istri petani itu 
menderita sakit berat. Karena beratnya sakit sang istri, petani itu berpikir, “Apa ya 
yang bagus untuk orang sakit? Aah... sup ayam!” Apa yang terjadi selanjutnya? 
Maka Pak Tani itu pun mengambil ayam, memotong kepalanya, mencabut 
semua bulunya, dan merebusnya menjadi sup untuk istrinya. Si ayam pun 
kehilangan nyawanya. Istri petani itu tak kunjung sembuh. Sanak saudara pun 
berdatangan untuk memastikan apakah istri petani itu baik-baik saja. Karena 
banyak tamu berkunjung, petani tidak tahu harus menyediakan makanan dari 
mana buat mereka. Jadi ia pun menangkap Si babi. Pak Tani lalu menjagalnya, 
lalu menyajikan sosis dan ham untuk tamu-tamunya. Si babi pun kehilangan 
nyawanya. 
Sekalipun telah melakukan segala upaya, istri petani malang itu akhirnya 
meninggal. Karena ia meninggal –(Kita tahu sendiri biaya untuk pemakaman 
cukup mahal)--, maka Pak Tani harus mengorbankan sapinya. Petani itu pun 
memotong Si sapi dan menjual dagingnya untuk membayar biaya upacara 
kematian istri oetani tersebut. 
Jadi pada akhirnya, si ayam mati, si babi juga mati, dan si sapi pun mati 
menjadi korban. Mereka semua kehilangan nyawanya karena sama-sama dijagal 
oleh petani. Semua itu karena perangkap tikus. Kalau mereka semua sadar dan 
peduli, hal itu bukanlah masalah Si tikus saja, tetapi masalah semuanya.  
 
 
 
Dikutip dari buku “Si Cacing dan Kotoran Kesayangannya 3!” karya Ajahn 
Brahm terbitan Awareness Publication (Jakarta) tahun 2012 halaman 15-17.  
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Cerita Pendek ke-2 
Berawal dari satu kepedulian 
Suatu hari, seorang pemuda bernama Billy baru saja keluar dari kelasnya 
dan sedang berjalan menuju perjalanan  pulang kerumah. Ketika mendekati 
gerbang sekolah, ia melihat siswa lain dengan begitu banyak barang bawaan tidak 
sengaja menjatuhkan barang-barang bawaannya. Siang itu, gerbang sekolah cukup 
ramai dengan siswa yang berlalu lalng, namun tidak seorang pun yang membantu 
siswa itu. Billy pun segera menghampiri si siswa tersebut dan menawarkan 
bantuan.  
Mereka pun berkenalan, nama siswa itu adalah Roy, ia satu angkatan dengan Billy 
hanya berbeda kelas. Billy kemudian mengetahui bahwa arah rumah Roy searah 
dengan rumahnya. Billy pun menawarkan untuk membawakan sebagian barang 
Roy dan mengantar Roy sampai ke rumah. 
Dari perjalanan pulang itu, dimulailah pertemanan antara Billy dan Roy. 
Tiga bulan berlalu, pertemanan Billy dan Roy pun berubah menjadi persahabatan. 
Suatu hari Roy bertanya pada Billy, “Bil, masih ingat awal pertemanan 
kita? Ketika kamu membantuku membereskan barang-barangku yang jatuh di 
dekat gerbang sekolah?” 
“Tentu saja aku ingat. Hari itu kan pertama kalinya kita berteman dan 
pulang bersama. Aku pun kaget karena ternyata ada anak sekolah yang tinggal 
tidak jauh dari rumahku.” Jawab Billy enteng. 
Sambil tersenyum tipis, Roy berkata, “Sebenarnya hari itu aku sudah 
mengumpulkan semua barang-barang yang dipinjam atau kupinjam dari orang dan 
semua tugas yang belum aku selesaikan. Aku pun sudah membereskan semua 
barang-barangku di rumah. Kamu tahu kenapa?”  
Billy hanya menggeleng dengan kening berkerut. 
“Hari itu, aku sudah memutuskan untuk mengakhiri hidupku. Aku 
membereskan semuanya dan bersiap untuk pulang dan bunuh diri. Namun, ketika 
kamu membantuku dan mengantarku pulang, banyak hal yang kita bicarakan, aku 
pun mulai berpikir bahwa mungkin aku akan kehilangan teman potensial 
pertamaku. Rencana bunuh diri itu pun kutangguhkan. Mungkin kamu tidak 
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menyadarinya, tapi apa yang kamu lakukan hari itu benar-benar mengubah 
hidupku.” 
Billy terkesiap, tampak tak percaya. Kemudian, ia pun merangkul 
sahabatnya, seperti mengatakan bahwa semuanya akan berjalan baik-baik saja. 
“Terima kasih, Billy. Aku sungguh bersyukur bisa mengenal dan menjadi 
sahabatmu,” ujar Roy membalas pelukan sahabatnya. Billy pun menitikkan air 
mata haru. 
  
Dikutip dari gemintang.com, diakses 19 Februari 2019 
 
 
Cerita Pendek ke-3 
Sebongkah Roti 
 Ada seorang wanita yang membuat roti untuk makanan keluarganya 
setiap hari. Setiap harinya, wanita ini membuat roti ekstra untuk diberikannya 
pada orang lain yang kebetulan melewati rumahnya. Dia meletakkan roti itu pada 
jendela rumahnya untuk siapa saja yang ingin mengambil roti tersebut. 
Setiap hari, ada orang yang sudah bungkuk datang dan mengambil roti itu. 
Tetapi, bukannya mengucapkan terima kasih dan menunjukkan keramahan, pria 
itu malah menggerutu sejumlah kata yang selalu dia ucapkan setiap hari. 
Beginilah kira-kira ucapannya: "Perbuatan burukmu akan tetap bersamamu, 
perbuatan baikmu akan kembali kepadamu." 
Hal ini berlangsung secara terus-menerus, hari demi hari. Pria bungkuk itu 
selalu datang dan mengambil roti seraya mengatakan sesuatu dengan 
mengucapkan, "Perbuatan burukmu akan tetap bersamamu, perbuatan baikmu 
akan kembali kepadamu." Wanita itu merasa sebal dengannya,"Bukannya 
berterima kasih..," katanya dalam hati. 
'Setiap hari pria itu mengatakan hal yang sama, apa maksudnya?' pikir 
wanita itu. Suatu hari, tiba-tiba dia memiliki keinginan untuk menyingkirkan pria 
bungkuk itu. Dia berniat membuat roti dengan racun di dalamnya. Tetapi, ketika 
akan meletakkannya pada jendela, dia gemetar dan tersadar. "Apa yang telah aku 
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lakukan?" katanya. Roti itu akhirnya dibakarnya habis dan dia menggantinya 
dengan roti biasa. Seperti hari-hari sebelumnya, pria itu datang lagi dan tetap 
mengatakan hal yang sama, tidak menyadari peperangan batin dalam wanita itu. 
Putra wanita itu pergi merantau jauh dari tempat tinggalnya. Dan sudah 
berbulan-bulan dirinya tak mendapatkan kabar tentang keberadaan putranya itu. 
Wanita ini terus berdoa agar putranya diberi keselamatan dan dapat kembali 
padanya. 
Malam itu, pintu rumahnya diketuk dari luar, wanita itu pun membuka 
pintu rumahnya dan terkejut melihat sang anak berdiri dihadapannya. Anaknya itu 
terlihat sangat kurus dan lemah, rupanya dia kelaparan. 
Sang anak menatap ibunya dan berkata,"Ibu, ini keajaiban. Ketika aku 
masih jauh dari sini, aku kelelahan dan pingsan. Aku mungkin akan mati 
kelaparan, tetapi pada saat itu ada orang bungkuk datang melintas dan memberiku 
sebuah roti," ungkap sang anak. Pria itu berkata," Ini yang aku makan setiap hari. 
Hari ini aku harus memberikannya padamu karena kamu lebih membutuhkannya 
daripada aku." 
Kemudian seketika wajah ibunya memucat dan tersandar di tembok.Dia 
teringat akan roti beracun yang hampir saja dia berikan pada orang bungkuk itu 
pagi tadi. Andai saja dia memberikannya pada orang bungkuk itu, tentu anaknya 
lah yang akan dia racuni dengan tangannya sendiri. Akhirnya dia menyadari arti 
kata yang selalu diucapkan pria bungkuk itu,"Perbuatan burukmu akan tetap 
bersamamu, perbuatan baikmu akan kembali kepadamu." 
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Cerita Pendek ke-4  
Hadiah Dari Raja Burung Pipit 
Laki-laki itu sudah semakin kepayahan. Tubuhnya tak kuat lagi 
menanggung sakit yang tak terperiih. Mungkin waktunya memang sudah hamper 
tiba. Tak masalah kalau harus mati, tapi ada satu hal yang  terus merisaukan 
hatinya. Kepada siapa ia harus mewariskan semua harta miliknya? Bagi orang 
Korea, pewaris utama adalah anak laki-laki. Hanya do’a dari mereka yang bisa 
mengantarkan kebahagiaan di alam kematian. Dua putra yang gagah memang 
sudah ia miliki. Sayang watak putra sulungnya  Nolboo, tak terlalu baik. Padahal 
anak laki-laki tertualah yang akan menerima tongkat estafet sebagai kepala 
keluarga, dan mesti sanggup mengayomi adiknya. Sang ayah sangsi Nolboo bisa 
melaksanakan semua tugas itu. Tapi tradisi harus tetap dilaksanakan. Ia kemudian 
memanggil kedua anaknya untuk terakhir kali. 
Si bungsu Hungboo tampak terpukul sekali melihat ayahnya tak berdaya 
seperti itu. Kalau ada tabib atau obat dari manapun yang bisa menyembuhkan 
sang ayah, pasti akan ia kejar. Tapi, tak ada yang bisa menyembuhkan atau 
setidaknya meredam rasa sakit yang diderita sang ayah. Begitulah, laki-laki tua itu 
akhirnya menghembuskan nafas terakhirnya dalam pelukan si bungsu. Selain 
harta, yang semua diperuntukkan bagi putra sulung, sang ayah berpesan agar 
mereka selalu rukun dan saling membantu. Nolboo merasa senang sekali dengan 
wasiat dari ayahnya, tentu dengan mengecualikan pesan terakhir ayahnya. Tanpa 
sungkan ia mengusir Hungboo dan keluarganya keluar dari rumah. Nolboo sama 
sekali tidak peduli bagaimana sedihnya Hungboo, karena baru saja kehilangan 
ayahnya tercinta dan diusir dari rumah tersebut. 
Keluarga yang terusir itu kemudian membangun gubuk kecil di bukit. 
Mereka bekerja apa saja untuk bertahan hidup. Kadang, jika penghasilan terlalu 
sedikit atau tidak ada sama sekali, keluarga itu memetik buah dan makan tanaman 
seadanya. Orang banyak yang mulai berbisik-bisik membicarakan nasib si adik 
yang bagai bumi dan langit dengan kakaknya. Mereka yang kasihan, ada yang 
memberikan makanan, walau tak banyak. Sampai tiba musim dingin yang panjang, 
kehidupan jadi semakin sulit. Anak-anak Hungboo menangis karena kelaparan. 
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Orangtua mereka sangat prihatin melihatnya. Hungboo-pun mencoba datang 
kepada kakaknya untuk minta tolong. 
“Heh! Mau apa kau kemari?” tukas Nolboo kasar.  
“Tolong aku, kak. Anak-anakku lapar, kasihan sekali melihat mereka. 
Kami tidak mempunyai makanan lagi. Aku pinjam setangkup beras saja, nanti 
kalau ada rezeki pasti akan aku kembalikan.” Tutur Hungboo memelas. 
Mestinya, siapa saja mendengar keluhan tersebut, akan langsung iba. 
Namun tidak untuk Nolboo. Ia lebih suka berasnya membusuk di gudang daripada 
diberikan kepada adik dan anak yang banyak itu. Tapi Hungboo tidak putus asa, ia 
tidak bisa pulang dengan tangan hampa. Bukan hanya tak tega mendengar tangis 
memilukan anak-anaknya. Hungboo bisa gila kalau mereka sampai sakit karena 
sama sekal tidak makan. Ditolak oleh sang kakak, Hungboo mencoba untuk 
meluluhkan hati istri Nolboo. Kebetulan, wanita itu sedang menyiapkan makan 
malam. Mungkin hati perempuan lebih mudah tersentuh. Tapi bukannya 
menolong, wanita itu malah memukul kedua pipi hungboo dengan sendok nasi. 
Apa boleh buat Hungboo  benar-benar harus pulang tanpa hasil. 
Sang Pencipta memang Maha Baik, musim dingin itu berlalu dengat 
selamat. Ada saja jalan untuk mendapatkan rezeki. Dalam perjalanan pulang, 
dalam langkah-langkah lesunya, Hungboo hamper saja kejatuhan ranting-ranting 
besar pohon pinus yang berderak terhantam longsoran salju. Untung ia bisa 
menghindar. Untung pula baginya, ranting-ranting itu bisa dijual ke pasar. 
Hasilnya pasti cukup untuk membeli beras. Walau tidak berlimpah, setidaknya 
cukup untuk bertahan hidup. 
Ketika musim dinginnya salju mulai berganti dengan suasana riang dan 
hangatnya musim semi, Hungboo sekeluarga benar-benar  terberkati. Musim semi 
ini mereka kedatangan tamu kecil, seekor anak burung pipit. 
Seekor ular yang menghuni atap rumah hungboo hampir saja melahap si 
pipit kecil. Untung ada  burung besar pemberani yang berhasil menolongnya. 
Meskipun lolos dari maut, kaki burung pipit kecil tersangkut di tirai bamboo. Ia 
tergantung tanpa daya di sana. Beruntung pula baginya, Hungboo sangat 
mengasihi binatang. Dengan hati-hati ia mengangkat makhluk mungil itu, dan 
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menenangkannya. Hungboo kemudian mengolesi kaki si burung pipit kecil 
dengan tanah liat yang lembab. Tubuhnyapun ia hangatkan biar lebih nyaman lagi. 
Beberapa hari kemudian si anak burung pipit berangsur-angsur sembuh. 
Pemilik rumah yang baik hati itu segera melepaskannya ke alam bebas. Sambil 
terbang dengan suka cita, pipit kecil bercericit meriah, seakan mengucapkan 
terima kasih kepada penolongnya. 
Pipit kecil rupanya sungguh ingin membalas pertolongan Hungboo. Begitu 
sampai disarang, ia langsung menghadap rajanya dan menceritakan kejadian yang 
baru saja dialamnya dengan runtut. Raja burung Pipit dan semua pembesar di 
kerajaan burung itu sangat terkesan dengan sikap Hungboo yang welas asih dan 
empati kepada sesame makhluk walaupun kondisinya tidak berpunya. Menurut 
mereka, manusia seperti Hungboo layak untuk mendapat hadiah. Tanpa 
menunggu lama, serangkaian hadiah segera disiapkan untuk Hungboo. Dari 
permata, emas, peralatan makan, kuda, sapi bahkan bidadari cantik. Tapi, barang-
barang indah dan mahal itu tidak begitu saja dijatuhkan dari langit. Secara magic 
semua hadiah itu dikemas ke dalam sebutir biji kecil. Pipit kecil dengan senang 
hati mengantarkan biji penuh hadiah ke gubuk Hungboo. 
Ketika menerima hadiah dari di pipit kecil, Hungboo tersenyum senang. 
Meski hanya sebutir kecil biji entah cikal-bakal tanaman apa, Hungboo sangat 
terkesan dengan kebaikan hati pipit kecil itu. Burung itu sungguh baik hati, 
sampai repot-repot memberikan hadiah, hanya untuk membalas budi. Istri 
Hungboo kemudian menanam biji itu. Dalam tempo singkat, tumbuh tananam 
labu. Cukuplah kiranya untuk persediaan makan anak-anak mereka jika berbuah 
nanti. Hungboo bisa membayangkan kalau anak-anak pasti senang sekali bisa 
menyantap bubur labu, atau dikukus sajapun sudah sangat enak. 
Tak sia-sia keluarga itu menunggu waktu panen, buah labu yang 
dihasilkan ternyata besar-besar. Mereka lebih tercengang lagi, ketika labu pertama 
yang dipanen mengeluarkan keeping-keping emas. Labu kedua berisi banyak 
sekali beras. Labu ketiga bahkan mengeluarkan pekerja bangunan lengkap dengan 
peralatannya. Mereka mengaku dikirim dewa untuk membangun sebuah kastil 
yang besar. Selesai bekerja, para pekerja itu menghilang tanpa jejak. Seakan 
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masih belum puas menyenangkan keluarga Hungboo, dari buah-buah labu yang 
lain, keluar berbagai benda menakjubkan kiriman raja burung pipit. 
Semua keberuntungan itu membuat hidup Hungboo dan keluarganya 
menjadi lebih dari berkecukupan. Tak hanya orang-orang desa yang berbisik-bisik 
dengan wajah tak percaya, sang kakak Nolboo lebih terperanjat lagi mendengar 
kabar perubahan hidup adiknya. Semua itu hasil dari mencuri.  Tak membuang-
buang waktu, ia segera melabrak ke kastil megah Hungboo. Rasanya sesak sekali 
melihat hidup si adik sudah jauh lebih baik. Pasti harta Hungboo juga lebih 
banyak daripada miliknya. 
Hungboo yang mendengar tuduhan telah mencuri dari kakaknya merasa 
sedih. Padahal ia sudah senang Nolboo mau menemuiinya. Ia ceritakan saja 
bagaimana semua berkah itu bisa didapatkannya. Nolboo serta merta tergiur. 
Tanpa berkata-kata, ia bergegas pulang. Teriakan Hungboo yang memintanya 
untuk makan siang tidak digubris. 
Sesampai di rumah, Nolboo segera memanjat atap rumahnya. Semua 
pelayan, terlebih istrinya, hanya memasang muka heran melihat tingkah Nolboo, 
Mereka semakin ternganga waktu Nolboo berteriak kegirangan saat menemukan 
seekor burung pipit yang bersarang diatap rumah. Apa yang tengah dilakukan 
Nolboo? 
Nolboo membawa sarang burung pipit itu ke halaman belakang. 
Ya ..Tuhan, Nolboo tanpa ragu, langsung mematahkan kaki salah satu anak 
burung pipit itu. Tanpa menghiraukan pekik kesaktan anak burung pipit. 
Walaupun kemudian ia mengobati kaki anak burung itu. Ah, rupanya Nolboo mau 
mengikuti  jejak adiknya, siapa tau bisa mendapatkan keberuntungan yang sama. 
Burung pipit itu memang kembali ke rumahnya dengan menjatuhkan biji 
labu di halaman depan. Kala biji itu ditaman dan berbuah, Nolboo dan 
keluarganya sudah berharap akan memperoleh emas, beras, dan kastil yang lebih 
besar dari milik adiknya. 
Tapi rupanya Nolboo belum beruntung, labu pertama berisi kotoran 
manusia yang sangat busuk, dari labu kedua keluar ular berbisa, sementara labu 
ketiga lebih mengerikan lagi. Dari labu itu muncul penyihir dan hantu yang 
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memukuli mereka. Tapi Nolboo yang rakus dan kikir belum menyerah. Dengan 
tubuh penuh luka ia buka labu keempat. Tapi bukan banjir hadiah yang dia 
peroleh , labu itu malah mengeluarkan banjir bandang yang menyapu  semua harta 
Nolboo. 
Setelah tak memiliki apa-apa lagi, Nolboo dan keluarganya dating ke 
kastil Hongboo. Tentu saja sang adik sangat welas asih dan tidak tega melihat 
penderitaan kakaknya dan mau menolong mereka dengan ikhlas. Nolboo 
sekeluargapun menjadi sahabat. Kedua kakak beradik dan keluarganyapun hidup 
rukun dalam ketentraman. 
 
 
(Badariah, R.N. 2010: 101. Cerita bijak dari Korea Symphoni of life from the land 
of Morning Calm. Yogyakarata: Gradien Mediatama.) 
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